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Pengaruh Disiplin Dan Kompetensi Terhadap Kinerja Bendahara SKPD di 
Kabupaten Merangin 

Oleh: 

Siti Aminah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kinerja 
Bendahara SKPD Kabupaten Merangin. Sehubungan dengan hal tersebut 
bagaimana Pegawai Bendahara SKPD dapat bekerja dengan sebaik mungkin dan 
mempunyai disiplin dan kompetensi yang tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan 
pada waktu pembuatan laporan keuangan setiap tahunnya yang akan disampaikan 
ke BPKD. Maka terhadap hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menunjukkan signifikansi pengaruh Disiplin dan Kompetensi terhadap kinerja 
Bendahara SKPD. Dalam menganalisa data digunakan analisis deskriptif yang 
berisi distribusi item dari masing-masing variabel, kemudian analisis regresi linier 
sederhana dan pengujian hipotesis. Dari hasil pengujian dengan regresi linier 
sederhana dan analisis regresi parsial menunjukkan bahwa simultan variabel 
disiplin (X 1) berpengaruh sebesar 6.533 terhadap kinerja (Y) bendahara dan 
signifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa thitung = 6.533 > t1abcI = 1.671 
atau signifikan 0,000 < 0,05, maka sesuai dengan hipotesis pertama, hasil 
penelitian menunjukan H0 ditolak dan H1 diterima, yaitu Disiplin (X 1) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) Bendahara SKPD di Kabupaten 
Merangin. Variabel kompetensi (X2) berpengaruh sebesar 2.101 terhadap kinerja 
(Y) pegawai dan signifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa thitung = 
1 lO 1 > t 1abcl = 1.671 atau signifikan 0,040 < 0,05, rnaka sesuai dengan hipotesis 
kedua. Hasil penelitian menunjukan Ho ditolak dan H 1 diterima, yaitu kompetensi 
(X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja ( Y) Bendahara SKPD diKabupaten 
Merangin. 
hasil uji R bernilai 0,735 dan R Square bernilai 0,540. Hal ini menunjukan bahwa 
korelasi ganda (Disiplin X1 dan kornpetensi X2) terhadap kinerja pegawai. Nilai 
R2 0,540 menunjukan besamya peran atau kontribusi variable Disiplin dan 
kompetensi mampu menjelaskan variabel kinerja sebesar 54%. Sedangkan sisanya 
sebesar 46% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terrnasuk dalam penelitian 
!Ill. 

Kata Kunci : Disiplin, Kompetensi, kinerja 
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Effect on Performance Competence Discipline And Bendahara SK.PD Kabupaten 

Merangin 

Oleh: 

Siti Aminah 

This study aims to identify and analyze the performance Bendahara SK.PD 
Kapupaten Merangin. Relative to the employee how to work with the Bendahara 
SK.PD as possible and have the discipline and high competence in completing the 
work at the time of making the annual financial statements will be submitted to 
the BPKD. So on this, the study aims to demonstrate the significance of the 
influence of Discipline and Competence of the Bendahara SKPD's performance . 
In analyzing the data used descriptive analysis of the distribution that contains the 
items of each variable, then simple linear regression analysis and hypothesis 
testing. From the test results with a simple linear regression and partial regression 
analysis showed that the simultaneous discipline variable (X l) effect on the 
performance of 6533 (Y) and significant treasurer of 0.000. This shows that t = 
6533> table= 1,671 or 0,000 significant <0.05, according to the first hypothesis, 
the results show that HO is rejected and Hl is accepted, ie Discipline (Xl) have a 
significant effect on performance (Y) Bendahara SK.PD Kabupaten Merangin. 
Competence variable (X2) effect of 2, 101 on the performance (Y) and significant 
employees of 0.000. This shows that t = 2.101> table = 1,671 or 0,040 significant 
<0.05, according to the second hypothesis. The results showed that HO is rejected 
and H 1 is accepted, namely competence (X2) have a significant effect on 
performance (Y) Bendahara SKPD Kabupaten Merangin. R-value test results of 
.735 and 540 R Square valuable. This shows that the multiple correlation 
(Discipline XI and X2 competence) on employee performance. R2 value 0.540 
indicates the role or contribution of Discipline and competence variables were 
able to explain the variable performance of 54°/o. While the rest of 46% is 
influenced by other variables not included in this study. 

Keyword: Discipline, Competence, performance 
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BAB IV 

BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Responden Penelitian 

Berikut ini akan dijelaskan profil dari responden berdasarkan pendidikan 

jenis kelamin, usia, pendidikan dan eselon yang telah disebarkan kepada 62 orang 

responden. Kuesioner disebarkan kepada Pegawai Bendahara SKPD di Kabupaten 

Merangin secara acak. Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui penyebaran 

kuesioner kepada para pegawai yang dijadikan sebagai responden, maka dapat 

diketahui karakteristik setiap responden dengan harapan agar informasi ini dapat 

dijadikan masukan yang akan diuraikan sebagai berikut. 

1. Data Latar Belakang Jenis Kelamin Pegawai 

Berdasarkan hasil sebaran kuesioner yang telah dilakukan kepada 62 

orang responden, maka diperolehlah responden berdasarkan jenis kelamin, 

dilihat dari hasil data yang telah dihimpun menunjukan bahwa jumlah pria dan 

wanita hanya berselisih sebesar 36% sebagaimana yang ditunjukan pada 

gambar 4. 1 berikut ini . 
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Persentase Jen is Kela min 
Responden 

Gambar 4.1 
Grafik Profil Berdasarkan Jenis Kelamin 

• Pria 

•Wanita 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, dapat diketahui sebelumnya bahwa 

total responden pada penelitian ini berjumlah 62 responden, jumlah 

responden laki-laki sebanyak 42 orang dengan persentase 68%. Dan jumlah 

responden wanita sebanyak 20 orang 32%. Responden pria lebih besar 

disbandinglkan responden wanita. Dengan tidak membedakan jenis kelarnin, 

usia serta tingkat pendidikan, pegawai dapat menekuni dan rnemiliki 

tanggungjawab atas pekerjaannya akan cukup memaharni dalam 

melaksanakan pekerjaaan, sebagaimana Ruky (2005:49), menyatakan bahwa 

jenis kelamin tidak dibedakan dalam penilaian kinerja. 

2. Latar Belakang Usia Pegawai 

Berdasarkan usia pegawai, responden yang berhasil diikut sertakan 

dalarn penelitian ini ada usia pegawai yang diatas 55 tahun. Dari garnbar 4.2 

menunjukan umur produktif yang mendominasi pegawai Bendahara SK.PD 
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diKabupaten Merangin. Untuk lebih mudah membaca persentasi responden 

penelitian berdasarkan usiadisajikan dalam bentuk gambar grafik berikut: 

55> Persentase Umur Responden 
18-25 Tahun 

2% 
10% 

118-25 Tahun 

• 26-35 Tahun 

ill 36-45 Tatum 

I 46-55 Tatum 

• 55> 

~--------------------·--·-----·-----------

Gambar 4.2 
Grafik Responden Berdasarkan Tingkat Usia 

Berdasarkan Gambar grafik 4.2 diatas, dari hasil survey yang telah 

dilakukan diketahui bahwa usia responden 26-35 tahun yang lebih 

mendominasi yaitu sebanyak 48%, diikuti dengan umur 36-45 sebanyak 37%, 

selanjutnya umur 46-55 sebanyak 10%, UIJ}pr diatas 55 sebanyak 3% dan 

tingkat umur 18-25 sebanyak 2%. Dari hasil survey yang dilakukan tersebut 

tampak bahwa sebagian besar responden berada pada usia produktif yaitu 

antara 26-45 tahun. Idealnya dalam usia tersebut merupakan masa-masanya 

bagi para pegawai yang bersangkutan menyenangi bidang-bidang pekerjaan 

yang cuk:up menantang dalam mengaplikasikan idealismenya. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Siagian (2007:33) yang menyatakan bahwa kinerja tidak 

tergantung pada usia pegawai selama masih aktif bekerja. 
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3. Latar BeJakang Pendidikan Pegawai 

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi 

seorang pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Karena dengan memiliki 

pendidikan yang baik akan membentuk baik buruknya seorang pegawai 

tersebut. Dari hasil survey dengan melakukan penyebaran 62 kuesioner 

kepada responden Pegawai Bendahara SKPD di Kabupaten Merangin, 

diperoleh gambaran latar belakang pendidikan yang disajikan dalam bentuk 

grafik berikut: 

~ersentase Pendidikan Responden 
I . , Dok to r (53) 
! 

• '>MA 

•Diploma 

Sarjana ( 51 ) 

• M<1gister (52) 

~ Ooktor (S3) 

Gambar4.3 

Grafik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Dari gambar grafik 4.3 diatas ini menge1ompokkan responden 

berdasarkan Pendidikan, dan temyata sebagian besar responden lulusan SMA 

yaitu sebanyak 45% atau sebanyak 28 orang responden, lulusan sarjana S 1 

yaitu sebanyak 34% atau sebanyak 21 orang responden, kemudian untuk 
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Diploma sebanyak 19% atau sebanyak 12 orang responden, lulusan Sarjana 

S3 yaitu sebanyak 2% atau sebanyak lorang responden dan untuk Magister 

tidak ada responden. Menurut Siagian (2007:76) yang menyatakan bahwa 

pendidikan akan menunjang prestasi kerja, namun tidak menutup 

kemungkinan dengan pendidikan kurang tinggi dapat mencapai prestasi 

puncak apabila memiliki etos kerja yang tinggi dan tujuan yangjelas. 

4. Latar Belakang Eselon 

Eselon pegawai yang diambil menjadi sampel dalam penelitian ini 

adalah semua golongan yang ada menjadi Pegawai Bendahara SKPD 

Kabupaten Merangin. 

Persentase Golongan Responden 

Gambar4.4 

Grafik Responden Berdasarkan Golongan 

• Ila - lib 

• Illa - lllb 

Il le - lll cl 

• IVa- IVb 
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Berdasarkan gambar 4 .4 diatas dapat dilihat bahwasanya golongan 

yang mendominasi adalah golongan Ila - Ilb sebanyak 22 orang atau jika 

dipersentasekan sebesar 36%, sedangkan golongan Illa - Illb sebanyak 20 

orang dan jika dipersentasekan sebesar 32%, disusul dengan golongan Ilic -

IIId sebanyak 18 orang atau jika dipresentasekan sebesar 29%, sedangkan 

yang terendah pada golongan IVa - IVb sebanyak 2 orang dan jika 

dipersentasekan sebesar 3%. 

B. Basil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

a). Analisis Deskriptif Variabel Disiplin 

Disiplin kerja merupakan suatu faktor pendorong bagi pegawai untuk 

bekerja lebih baik agar kinerja pegawai dapat meningkat. Disiplin sebagai salah 

satu indikator produktifitas karyawan sanagt sulit untuk diterapkan. Disiplin 

pribadi atau disiplin individu akan mempengaruhi kinerja pribadi, hal ini 

disebabkan karena manusia merupakan motor penggerak utama sebuah organisasi. 

Dengan kata lain ketidakdisiplinan individu dapat merusak kinerja organisasi 

(Tohardi, 2002). 

Disiplin adalahmerupakan sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk 

mematuhi dan mentaati norma-nonna peraturan yang berlaku di sekitamya 

{.)ingodimed10 dalam Edi Sutrisno (2009:86). 

Adapun tujuan disiplin merupakan suatu ha! penting dalam upaya 

menciptakan keteraturan dalam perusahaan/organisasi. Tujuan yang akan dicapai 
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harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup menantang bagi kemampuan 

karyawan. Hal ini berarti bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada 

karyawan harus sesui dengan kemampuan karyawan bersangkutan, agar dia 

bekerja sungguh-sungguh dan disiplin dalam mengerjakannya. 

Organisasi akan sulit mencapai tujuannya jika karyawan tidak mematuhi 

peraturan yang berlaku. Sedangakan hukuman diperlukan dalam meningkatkan 

kedisiplinan dan mendidik karyawan supaya mentaati semua peraturan organisasi. 

Pemberian hukuman harus adil dan tegas terhadap semua karyawan. Keadilan dan 

ketegasan, sasaran pemberian hukuman akan tercapai. Peraturan tanpa dibarengi 

pemberian hukuman yang tegas bagi pelanggamya bukan menjadi alat pendidik 

bagi karyawan. 

Dalam menegakkan kedisiplinan diperlukan peraturan dan hukuman, 

dengan tujuan untuk memberikan bimbingan bagi karyawan dalam menciptakan 

tata tertib yang baik didalam organisasi/perusahaan. Dengan tata tertib yang baik, 

semangat kerja, moral kerja, efisiensi dan efektifitas kerja karyawan akan 

meningkat 

Sebelum menggambarkan disiplin kerja Pegawai Bendahara SKPD 

Kabupaten Merangin, terlebih dahulu akan dikemukakan skor jawaban responden, 

dimana skor tertinggi dan terendah dari variabel disiplin kerja yaitu skor tertinggi 

5 x 62 = 310, sedangkan skor terendah 1 x 62 = 62, skor tersebut dipergunakan 

untuk mencari bobot setiap indikator dari variabel disiplin kerja dengan rentang 
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skor 49,6. Untuk lebihjelasnya mengenai aspek-aspek tesebut, dapat dilihat dalam 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.1. 

Indikator Variabel Disiplin (X1) 

No. Pernyataan Jawaban Responden Total 

DI MENSI 1: Taat terhadap aturan waktu STS TS cs s SS Skor 

1 Tingkat ketepatan jam masuk kerja 0 0 1 26 35 282 

2 Tingkat ketepatan jam istirahat 0 0 4 26 32 276 

--r------

3 Tingkat ketepatan jam pulang kerja 0 
I 

1 I 2 31 28 272 
! I 

Rata-rata Jawaban Dimensi 1 · o:o-I · O.s 2.3 27,7 31,7 
276.7 

Rata-rataTotal Persentase Dimensi 1 O"/o 1% ! 4% 45% 51% 

DIMENSI 2: Taat terhadap peraturan 
STS TS cs s SS 

perusahaan /instansi 

4 
Tingkat berpakaian sesuai yang 

0 0 2 27 33 279 
ditetapkan instansi I 

I I ! I 

---~-- -+-
Tingkat ketaatan untuk bersikap 

5 sopan dan bertingkah laku dalam 0 0 

I 

1 37 24 271 

pekerjaan 

6 
Tingkat berpakaian sesuai yang 

_I 0--

0 6 22 35 275 
ditetapkan instansi 

I 
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Rata-rata Jawaban Dimensi 2 0 0 1.3 32.3 28.3 
275.0 

Rata-rata Persentase Dimensi 2 O"/o O"/o 5% 46% 49% 

Dll\llENSI 3: Taat terhadap aturan perilaku 
STS TS cs s SS 

dalam pekerjaan 

7 
Tingkat ketaatan terhadap 

0 0 
bertingkah laku dalam pekerjaan 

0 33 29 277 

8 
Tingkat ketaatan tanggug jawab 

0 0 6 22 34 276 
terhadap tugas yang diberikan 

Tingkat kesesuaian untuk melakukan 

9 pekerjaan sesuai dengan jabatan 0 1 4 22 35 277 

yang diemban 

Rata-rata Jawaban Dimensi 3 0 0.33 3.33 25.7 32.7 
277 

Rata-rata Persentase Dimensi 3 O"lo 1% 5% 41% 53% 

DI MENSI 4: Taat terhadap peraturan 
STS TS cs s SS 

lainnya 

Tingkat ketaatan bertingkah laku 

10 sesuai dengan norma yang berlaku 1 1 2 23 I 35 276 

di instansi 

~·-·------

Rata-rata Jawaban Dimensi 4 1 1 2 23 35 
276 -

Rata-rata Persentase Dimensi 4 2% 2% 3% 23% 56% 

Total Skor Variabel Didiplin Kerja 2761 

Sumber: Hasil Pengolahan data (kucsioner) 
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Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh skor bobot indikator adalah 

sebagai berikut: 

Tabet 4.2. 

Rentang Skala Penelitian 

No. % Jumlah Skor Kriteria 

1 62 - 111,5 Sangat Tidak Bermanfaat / Sangat Tidak Setuju 

2 111,6 - 161,1 Tidak Bermanfaat / Tidak Setuju 

3 161,2- 210,7 Cukup Bermanfaat I Cukup Setuju 

4 210,8 - 260,3 Bermanfaat / Setuju 

5 260,4-310 Sangat Bermanfaat / Sangat Setuju 

~. ·--

Sumber: Data diolah untuk keperluan pene/itian 

Dari table 4.1 diatas dapat dilihat hasil jawaban responden dari 

pertanyaan/pernyataan yang diajukan dari sebaran kuesioner yang telah dilakukan 

di Pegawai Bendahara SKPD Kabupaten Merangin. Berikut ini akan dijelaskan 

mengenai deskripsi disiplin berdasarkan masing-masing dimensi dari peroleh nilai 

skor yang paling tinggi. 

Dari table 4.1 diatas dapat dilihat bahwasanya dari 4 dimensi disiplin, skor 

rata-rata yang paling tinggi berada pada dimensi "Taat terhadap aturan perilaku 

dalam pekerjaan" dimana bobot skor atas pernyataan yang diajukan kepada 

responden diperoleh nilai skor sebesar 277. Berdasarkan skor bobot indikator 

diatas dimana skor tersebut berada pada rentang Sangat setuju, yang menyatakan 

bahwasanya responden sangat setuju atas pernyataan yang diajukan. Untuk lebih 
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jelasnya gambaran persentase jawaban responden dapat dilihat dari gambar grafik 

berikut. 

Persentase Jawaban Responden Dimensi "Taat terhadap 
aturan perilaku dalam pekerjaan" Disiplin (Xi) 

60% 
50% 
40% 
30% 
20% 
10% 

0% 

j • Persentase 

.. 

Sangat Setuju 
Setuju 

53% 41% 

·----·- --------------

----------------------

-( -.......-------
Cukup Tidak Sangat 
Setuju Sctuju Tidak I Setuju 

5% 1% 0% I 
I 

---·----------·----- ---------·-----·-----~ 

Gambar 4.5 Persentase Jawaban Responden Dimensi Taat terhadap aturan perilaku 

dalam pekerjaan Variabel disiplin (X1 ) 

Dari gambar 4.5 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas pernyataan yang diajukan sebesar 53%, yang 

menyatakan setuju sebesar 41 %, yang menyatakan cukup setuju sebesar 5% dan 

menyatakan tidak setuju sebesar 1 % atau sebanyak 1 orang. Dilihat dari 

pernyataan responden tersebut, terlihat bahwasanya sebagian besar responden 

sangat setuju atas pertanyaan/pernyataan yang diajukan. Bahwa disiplin 

berdasarkan atas Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan akan lebih baik 

dan efektif, yakni mengenai disiplin kerja yang diberikan berdasarkan atas tingkat 

ketaatan terhadap bertingkah laku dalam pekerjaan, tingkat ketaatan tanggung 

terhadap tugas yang diberikan dan tingkat kesusuaian melakukan pekerjaan 

sesuai dengan jabatan yang diembannya. 

103 

42542.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Setelah dimensi Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan skor yang 

tertinggi beriktunya berada pada dimensi "Taat terhadap aturan waktu", dimana 

bobot skor atas pemyataan yang diajukan kepada responden diperoleh nilai skor 

rata-rata dari 3 pertanyaan/pemyataan yang diajukan sebesar 276,7. Berdasarkan 

skor bobot indikator diatas dimana skor tersebut berada pada rentang sangat 

setuju, yang menyatakan bahwasanya responden sangat setuju atas pemyataan 

yang diajukan. Untuk lebih jelasnya gambaran persentase jawaban responden 

dapat dilihat dari gambar grafik berikut. 

Persentase Jawaban Responden Dimensi "Taat terhadap 
aturan waktu Variabel Disiplin(Xi) 

Se tui u Cukup Tidak S<rngat 

Sctuju Sctuju Tidak 

45% 4% 

Setu ·u 

101 0% 10 l • Persen tase j 51 % 

-----------------------------··-·--------------------·----J 

Gambar 4.6 Persentase Jawaban Responden Dimensi Taat terhadap aturan waktu 

Variabel Disiplin (X1) 

Dari gambar 4.6 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas pemyataan yang diajukan sebesar 51 %, yang 

menyatakan setuju sebesar 45%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 4% dan 

menyatakan tidak setuju sebesar 1 %. Dilihat dari pemyataan responden tersebut, 

terlihat bahwasanya hampir sebagian besar responden sangat setuju atas 
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Dari gambar 4.7 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas pernyataan yang diajukan sebesar 56% atau 

berjumlah 35 orang responden, yang menyatakan setuju sebesar 23% atau 

berjumlah 23 orang responden, yang menyatakan cukup setuju sebesar 3% atau 

berjumlah 2 orang responden, yang menyatakan tidak setuju 1 % dan menyatakan 

sangat tidak setuju sebesar 1 %. Dilihat dari pernyataan responden tersebut, terlihat 

bahwasanya hampir sebagian besar responden sangat setuju atas 

pertanyaan/pernyataan yang diajukan, bahwasanya responden menyatakan sangat 

setuju bahwa disiplin kerja berdasarkan atas taat terhadap peraturan lalinya, yang 

berhubungan atas dasar disiplin kerja yang diberikan berdasarkan tingkat ketaatan 

tingkah laku sesuai dengan norrna yang berlaku diintansi/perusahan. 

Dimensi berikutnya berada pada dimensi "Taat terhadap Peraturan 

Perusahan/instansi,,, dimana bobot skor atas pernyataan yang diajukan kepada 

responden diperoleh nilai skor rata-rata dari 3 pertanyaan/pemyataan yang 

diajukan sama dengan jumlah jumlah skor sebelumnya yaitu sebesar 275 . 

Berdasarkan skor bobot indikator diatas dimana skor tersebut berada pada rentang 

sangat setuju, yang menyatakan bahwasanya responden sangat setuju atas 

pernyataan yang diajukan. Untuk lebih jelasnya gambaran persentase jawaban 

responden dapat dilihat dari gambar grafik berikut. 
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pertanyaan/pemyataan yang diajukan, bahwasanya responden menyatakan sangat 

setuju bahwa disiplin berdasarkan tingkat ketepatan jam masuk kerja, tingkat 

ketepatan jam istirahat dan tingkat ketepatan jam pulang. Sistem disiplin dengan 

cara ini sebenamya dapat langsung mengkaitkan disiplin dengan kinerja yang 

telah diatur dalam aturan yang diberikan kepada pegawai pada waktu prajabatan 

atau sumpah pegawai. 

Dimensi berikutnya berada pada dimensi "Taat terhadap peraturan lainya'', 

dimana bobot skor atas pemyataan yang diajukan kepada responden diperoleh 

nilai skor rata-rata dari I pertanyaan/pemyataan yang diajukan sebesar 276. 

Berdasarkan skor bobot indikator diatas dimana skor tersebut berada pada rentang 

setuju, yang menyatakan bahwasanya responden sangat setuju atas pemyataan 

yang diajukan. Untuk lebih jelasnya gambaran persentase jawaban responden 

dapat dilihat dari gambar grafik berikut. 

Persentase Jawaban Responden Dimensi Taat Terhadap 
Peraturan La innya Variabel Disiplin Kerja (X1) 

60% 
50% 
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30% 
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Gambar 4.7 Persentase Jawaban Responden Dimensi Taat Terhadap peraturan lainnya 

Variabel Disiplin (X1) 
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Persentase Jawaban Responden Dimensi Taat terhadap 
Peraturan Perusahaan/lnstansi Variabel Disiplin Kerja (X1) 
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Gambar 4.8 Persentase Jawaban Responden Dimensi Taat Terhadap Peraturan 

Perusahaan/lnstansi Variabel Disiplin(X1) 

Dari gambar 4.8 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas pemyataan yang diajukan sebesar 49%, yang 

menyatakan setuju sebesar 46%, dan yang menyatakan cukup setuju sebesar 5%. 

Dilihat dari pemyataan responden tersebut, terlihat bahwasanya responden sangat 

setuju atas pertanyaan/pemyataan yang diajukan, bahwa disiplin yang diberikan 

saat ini telah sesuai dengan peraturan serta disiplin kerja yang diberikan telah 

sesuai pada tingkat peraturan pegawai. Dari pemyataan responden ini terlihat 

bahwasanya disiplin yang diberikan di Pegawai Bendahara SKPD Kabupaten 

Merangin pada dasamya telah sesuai dengan tingkat kebutuhan pegawai. Ini 

berarti disiplin yang diberikan adalah wajar dalam rangka untuk meningkatkan 

kinerja pegawai tidak berlebihan dan memaksa. Hal seperti ini tentu saja 

memungkinkan pegawai untuk dapat bertahan dalam suatu instansi . 

Berdasarkan penjelasan dari 4 dimensi disiplin diatas dan untuk melihat 

gambaran disiplin secara urnum di Pegawai Bendahara SKPD Kabupaten 
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Merangin, terlebih dahulu terlebih dahulu dilakukan penjurnlah skor, dimana skor 

tertinggi adalah 5 x 10 x 62 = 3100, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 10 x 62 

= 620. Klasifikasi skor jawaban pegawai dari variabel disiplin dapat digambarkan 

dalam tahapan bobot skor dengan rentang skor 496 sebagai berikut: 

Tabel 4.3. 

Rentang Skala Penelitian Variabel Disiplin (X1) 

2 1116 - 1611.99 idak Setuju/Buruk 

3 1612 - 2107.99 Cukup Setuju/Cukup Baik 

4 2108 - 2603.99 Setuju/Baik 

5 2604-3100 Sangat Setuju/Sangat Baik 

Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian 

Berdasarkan bobot skor total variabel Disiplin di Pegawai Bendahara 

SKPD Kabupaten Merangin diperoleh total skor sebesar 2761,apabila dilihat pada 

table 4.3 diatas ternyata variabel Disiplin Kerja termasuk pada range 2604 - 3100 

berada pada Kriteria Sangat Setuj u/Sangat Baik. Yang menyatakan bahwa secara 

umurn peraturan disiplin Pegawai Bendahara SK.PD Kabupaten Merangin 

dikategorikan sangat baik dan dapat memberikan manfaat bagi dalam rangka 

meningkatkan kinerja pegawai. 

Dimana skor tertinggi dari 10 pertanyaan/pemyataan yang diajukan berada 

pada pemyataan "tingkat ketepatan jam masuk kerja" dengan skor 282, artinya 

pegawai sangat setuju bahwa jam masuk kerja sudah tepat tidak terlalu kepagian 
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atau kesiangan. Sedangkan untuk skor terendah dari 10 pertanyaan/pemyataan 

yang diajukan berada pada pemyataan "Disiplin kerja diberikan tingkat ketaatan 

untuk bersikap sopan dan bertingkah laku dalam pekerjaan." dengan skor 271, 

artinya secara umum Pegawai Bendahara SKPD Kabupaten Merangin sangat 

setuju apabila disiplin kerja pegawai untuk bersikap sopan dan bertingkah laku 

dalam pekerjaan agar kinerja pegawai dapat ditingkatkan dalam mencapai kinerja 

sebagai bendaharawan di Kabupaten Merangin. 

Secara keseluruhan variabel Disiplin yang dilaksanakan Pegawai 

Bendahara SKPD Kabupaten Merangin telah berlangsung dengan baik dan telah 

sesuai seperti yang diharapkan oleh pegawai. Diharapkan dengan Disiplin para 

pegawai akan mampu meningkatkan motivasi positif kepada para pegawai yang 

mempunyai latar belakang yang berbeda, ha! ini akan memberikan dampak yang 

positif di dalam menjalankan tugas-tugasnya untuk memberikan kontribusi kerja 

yang maksimal agar tetap semangat dan terhindar dari menurunnya kinerja 

pegawai negeri di Pegawai Bendahara SKPD Kabupaten Merangin. 

b). Analisa Deskriptif Variabel Kompetensi 

Konsep dasar kompetensi berawal dari konsep individu yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi, memperoleh, dan mengembangkan kemampuan individu 

agar dapat bekerja dengan prestasi yang luar biasa. Individu merupakan 

komponen utama yang menjadi pelaku dalam organisasi. Oleh karena itu, 

kemampuan organisasi tergantung dari kemampuan individu-individu yang 

bekerja dalam organisasi. 
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Organisasi dapat berprestasi unggul apabila orang-orang yang bekerja 

dalam suatu organisasi dapat memberikan kontribusi maksimal kepada perusahaan 

sesuai dengan tugas dan kemampuannya. Atau dengan kata lain, orang-orang 

tersebut mampu bekerja dengan prestasi yang terbaik artinya mampu berprestasi 

pada saat ini dan pada masa yang akan datang, baik pada situasi yang stabil 

maupun pada situasi yang berubah-ubah, tanpa mengganggu pekerjaan orang lain. 

Dengan demikian, ukuran prestasi organisasi mencakup dimensi waktu, situasi, 

dan kontribusi serta dampaknya pada pekerjaan orang lain atau perusahaan. 

Kompetensi yang tepat rnerupakan faktor yang menentukan keunggulan 

prestasi dapat dimiliki oleh organisasi apabila organisasi tersebut memiliki 

fondasi yang kuat, yang tercermin pada seluruh proses yang terjadi dalam 

organisasi. Artinya, organisasi harus memiliki kompetensi inti (core competency) 

yang kuat dan sesuai dengan bisnis intinya (core business). Kompetensi inti 

adalah yang selayaknya dimiliki oleh semua anggota organisasi yang membuat 

anggota organisasi tersebut berbeda dari organisasi lainnya. Kompetensi inti 

biasanya merupakan komponen pembentuk misi dan budaya organisasi. 

Kompetensi inti harus diperkuat oleh kompetensi departemen atau bagian yang 

ada di organisasi. 

Pegawai yang berkompeten mempunyai peranan yang penting dalam 

menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas yang dibebankan kepadanya, 

pegawai yang mempunyai pengetahuan yang cukup akan meningkatkan efisiensi 

organisasi. Namun bagi pegawai yang belum mempunyai pengetahuan cukup, 

maka akan bekerja tersendat-sendat. Pemborosan bahan, waktu dan tenaga serta 
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faktor produksi yang lain akan diperbuat oleh pegawai berpengetahuan kurang. 

Pemborosan ini akan mempertinggi biaya dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Atau dapat disimpulkan bahwa pegawai yang berpengetahuan kurang, akan 

mengurangi efisiensi. Adapun beberapa aspek dimensi yang terkandung dalam 

kompetensi dapat dilihat dari motif (Motive), Karakter pribadi, Konsep diri, 

Pengetahuan (knowledge) dan Ketrampilan (Skill) (Gordon dalam Sutrisno, 2010: 

204) 

Untuk memperoleh gambaran mengenai kompetensi Bendahara SKPD di 

Kabupaten Merangin, berikut ini terlebih dahulu akan dikemukakan skor jawaban 

responden, dimana skor tertinggi dan terendah dari variabel kompentensi yaitu 

skor tertinggi 5 x 62 = 310, sedangkan skor terendah 1 x 62 = 62, skor tersebut 

dipergunakan untuk mencari bobot setiap indikator dari variabel kompetensi 

dengan rentang skor 49,6. Untuk lebih jelasnya mengenai aspek-aspek tesebut, 

dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 4.4. 

Indikator Variabel Kompetensi (X2) 

No. Pernyataan Jawaban Responden Total 

DI MENSI 1: Motif (Motive) STS TS cs s SS Skor 

1 Tingkat Konsisten Berpikir 0 0 3 33 26 271 

Pemikiran/niat dasar konstan yang 

2 mendorong individu bertindak/ 0 2 4 27 29 269 

berperilaku 

Rata-rata Jawaban Dimensi 1 0 1 3.5 30 27.5 
270 

Rata-rata Persentase Dimensi 1 O"/o 2% 6% 48% 44% 

DIMENSI 2: Karakter pribadi STS TS cs s SS 
Total 

Skor 

I Tingkat berperilaku dalam merespon 

I 
3 0 3 2 37 20 260 

sesuatu dengan cara tertentu 

~-
Sikap untuk disiplin dalam I 4 0 0 1 29 32 279 I 

I melaksanakan tugas yang diberikan I 

I ~~-~----I -- ~---

)Rata-rata Jawaban Dimensi 2 0 1.5 1.5 33 26 
I 269.5 

: Rata-rata Persentase Dimensi 2 O"lo 2% 2% 53% 42% 
i 

DIMENSI 3 Konsep Diri STS TS cs s SS 
Total 

Skor 

5 
Sikap untuk disiplin dalam 

0 1 4 35 22 264 
melaksanakan tugas yang diberikan 

--

Mampu menciptakan nilai 

6 keterbukan dalam melaksanakan 0 0 4 28 30 274 

pekerjaan 

Rata-rata Jawaban Dimensi 3 0 0.5 4 31.5 26 
269 

Rata-rata Persentase Dimensi 3 O"/o 1% 6% 51% 42% 
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DIMENSI 4 Pengetahuan (Knowledge) STS TS cs s SS 
Total 

Skor 

7 
lnformasi yang dimiliki seseorang 

untuk bidang content tertentu 
0 2 3 34 23 264 

Berfikir kreatif dalam dalam 
8 

melaksanakan pekerjaan 
0 0 3 30 29 274 

Rata-rata Jawaban Dimensi 4 0 1 3 32 26 
269 

Rata-rata Persentase Dimensi 4 0 2% 5% 52% 42% 

DIMENSI 5 Keterampilan (Skill) STS TS cs Total s SS 
Skor 

Kemampuan untuk melaksanakan 

9 suatu tugas tertentu baik secara fisik 0 0 3 27 32 277 

maupun mental 

Kemampuan melaksanakan metode 

10 kerja yang dianggap lebih efektif dan 0 0 2 27 33 279 

efisien 

-~-------, ---+------ ----- -~--- -- -------

1 Rata-rata Jawaban Dimensi 5 0 0 2.5 27 32.5 

I Rata-rata Persentase Dimensi 5 
------- 278 

I 

-
()",,{, 

I 
O"/o 4% 44% 52% 

i 
Total Skor Variabel Kompetensi 2711 

Sumber: Hasil Pengolahan data (kuesioner) 

Dari table 4.4 diatas dapat dilihat hasil jawaban responden dari 

pertanyaan/pemyataan yang diajukan dari sebaran kuesioner yang telah dilakukan 

Pegawai Bendahara SKPD di Kabupaten Merangin. Berikut ini akan dijelaskan 

mengenai deskripsi kompetensi berdasarkan masing-masing dimensi dari peroleh 

nilai skor yang paling tinggi. 

Dari table 4.4 diatas dapat dilihat bahwasanya dari 5 dimensi kompetensi, 

skor rata-rata yang paling tinggi berada pada dimensi "Ketrampilan (ski!)" dimana 
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bobot skor atas pemyataan yang diajukan kepada responden diperoleh nilai skor 

sebesar 278. Berdasarkan skor bobot indikator diatas dimana skor tersebut berada 

pada rentang sangat setuju, yang menyatakan bahwasanya responden sangat setuju 

atas pemyataan yang diajukan. Untuk lebihjelasnya gambaran persentase jawaban 

responden dapat dilihat dari gambar grafik berikut. 

Persentase Jawaban Responden Dimensi Ketrampilan (Skill} 
variabel Kompetensi (X2 ) 
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30% 
20% 
10% 
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Gambar 4.9. Persentase Jawaban Responden Dimensi Keterampilan variabel 

kompetensi (X2) 

Dari gambar 4.9 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas pernyataan yang diajukan sebesar 52%, yang 

menyatakan setuju sebesar 44%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 4%. 

Dilihat dari pemyataan responden tersebut, terlihat bahwasanya sebagian besar 

responden sangat setuju atas pertanyaan/pemyataan yang diajukan. Yang 

menyatakan bahwasanya kompetensi kemampuan untuk melaksanakan suatu 
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tugas tertentu baik secara fisik maupun mental sangat bailc, dan kempuan 

melaksanakan metode kerja yang dianggap lebih efektif dan efesien .. 

Dimensi berikutnya berada pada dimensi "motif (Motive)" dimana bobot 

skor atas pemyataan yang diajukan kepada responden diperoleh nilai skor sebesar 

270. Berdasarkan skor bobot indikator diatas dimana skor tersebut berada pada 

rentang sangat setuju, yang menyatakan bahwasanya responden sangat setuju atas 

pernyataan yang diajukan. Untuk lebih jelasnya gambaran persentase jawaban 

responden dapat dilihat dari gambar grafik berikut. 

Persentase Jawaban Responden Dimensi Motif (Motive) 
variabel Kompetensi (X2 ) 
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Gambar 4.10. Persentase Jawaban Responden Dimensi Motif variabel kompetensi (X2) 

Dari gambar 4.10 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas pemyataan yang diajukan sebesar 44%, yang 

menyatakan setuju sebesar 58%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 6% dan 

menyatakan tidak setuju sebesar 2%. Dilihat dari pernyataan responden tersebut, 

terlihat bahwasanya sebagian besar responden setuju atas pertanyaan/pemyataan 
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yang diajukan. Yang menyatakan bahwasanya kompetensi pegawai bila dilihat 

dari dimensi motif dikategorikan baik, tingkat konsisten berpikir dan 

pemikiran/niat dasar konstan yang mendorong individu bertindak/berperilaku 

dalam pelaksanakan pekerjaan. 

Dimensi berikutnya berada pada dimensi "Karakter Pribadi" dimana bobot 

skor atas pemyataan yang diajukan kepada responden diperoleh nilai skor sebesar 

269.5. Berdasarkan skor bobot indikator diatas dimana skor tersebut berada pada 

rentang sangat setuju, yang menyatakan bahwasanya responden sangat setuju atas 

pernyataan yang diajukan. Untuk lebih jelasnya gambaran persentase jawaban 

responden dapat dilihat dari gambar grafik berikut. 

Persentase Jawaban Responden Dimensi Karakter Pribadi l 
variabel Kompetensi (X2 ) 
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Gambar 4.11 Persentase Jawaban Responden Dimensi Karakter pribadi variabel 

kompetensi (X2) 
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Dari gambar 4.11 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas pemyataan yang diajukan sebesar 42%, yang 

menyatakan setuju sebesar 53%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 2% dan 

menyatakan tidak setuju sebesar 2%. Dilihat dari pemyataan responden tersebut, 

terlihat bahwasanya sebagian besar responden setuju atas pertanyaan/pemyataan 

yang diajukan. Yang menyatakan bahwasanya kompetensi pegawai bila dilihat 

dari dimensi karakter pribadi dikategorikan baik, tingkat berprilaku dalam 

meresponden sesuatu dengan cara tertentu, sikap untuk disiplin dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan sangat kosisten dilaksanakannya. 

Dimensi berikutnya yang merupakan dimensi dengan nilai skor paling 

rendah dari 5 dimensi kompetensi yaitu berada pada dimensi "Konsep diri" dan 

dimensi "Pengetahuan" dimana bobot skor atas pemyataan yang diajukan kepada 

responden diperoleh nilai skor sebesar 269. Apabila dilihat pada table 4.2 diatas 

temyata bobot skor rata-rata dimensi kebutuhan untuk menguasai sesuatu variabel 

kompetensi termasuk pada range 260,4 - 310 berada pada Kriteria sangat setuju. 

Untuk lebih jelasnya gambaran persentase jawaban responden dapat dilihat dari 

gambar grafik berikut. 
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Persentase Jawaban Responden Dimensi Konsep diri dan 
dimensi Pengetahuan Variabel Kompetensi (X2) 
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Gambar 4.12 Persentase Jawaban Responden Dimensi Konsep diri dan dimensi 

Pengetahuan Variabel Kompetensi (X2) 

Dari gambar 4.12 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas pemyataan yang diajukan sebesar 42%, yang 

menyatakan setuju sebesar 51 %, yang menyatakan cukup setuju sebesar 6% dan 

menyatakan tidak setuju sebesar 1 %. Dilihat dari pemyataan persentase rata-rata 

jawaban responden tersebut, terlihat bahwasanya responden menyatakan setuju 

pertanyaan/pemyataan yang diajukan. Yang menyatakan bahwasanya kompetensi 

pegawai bila dilihat dari dimensi konsep diri dikategorikan baik, sikap untuk 

disiplin dalam melaksanakan tugas yang diberikan dan mampu menciptakan nilai 

keterbukaan dalam melaksanakan pekerjaan, sedangankan dilihat dari dimensi 

pengetahuan dikategorikan baik, infonnasi yang dimiliki seseorang untuk bidang 

content tertentu dan berfikir kreatif dalam melaksanakan pekerjaan. 
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I: 

Berdasarkan penjelasan dari 5 dimensi kompetensi diatas dan untuk 

melihat gambaran kompetensi secara umum pegawai Bendahara SKPD di 

Kabupaten Merangin, terlebih dahulu terlebih dahulu dilakukan penjumlah skor, 

dimana skor tertinggi adalah 5 x 10 x 62 = 3100, dan jumlah skor terendah adalah 

1 x 10 x 62 = 620. Klasifikasi skor jawaban pegawai dari variabel motivasi dapat 

digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang skor 496 sebagai berikut: 

Tabel 4.5. 

Rentang Skala Penelitian Variabel Kompetensi (X2) 

No •.:. 
Ren~ng Skala 

. ,. . .,,. 
· 1' ,i ·· . ..: Krlterla · M~_ .. ,, .. " .· ~· '· ' ' :,. ;~' ~-;~- ;r,., ,,, ... . '•·\· 

": ::.-.f'i.. ' • .. 
... 

.: . , . . ,r.-.,., .· . ·.:. '. .. ,. 
.:.·. 

1 620 - 1115.99 Sangat Tidak Setuju/Sangat Rendah 

2 1116 - 1611.99 Tidak Setuju/Rendah 

3 1612 - 2107.99 Cukup Setuju/Cukup Tinggi 

4 2108 - 2603.99 Setuju/Tinggi 

5 2604-3100 Sangat Setuju/Sangat Tinggi 

Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian 

Berdasarkan bobot skor total variabel kompetensi pegawai Bendahara 

SKPD di kabupaten Merangin diperoleh total skor sebesar 2711,apabila dilihat 

pada table 4.5 diatas temyata variabel motivasi termasuk pada range 2604- 3100 

berada pada Kriteria sangat Setuju/sangat tinggi . Hal ini menjelaskan bahwasanya 

kompetensi kerja pegawai secara keseluruhan pegawai Bendahara SKPD di 

kabupaten Merangin dikategorikan sangat tinggi . 

Dimana skor tertinggi dari 10 pertanyaan/pemyataan yang diajukan berada 

pada pemyataan "kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas tertentu baik 
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secara fisik maupun mental" dan "kemampuan melaksanakan metode kerja yang 

dianggap efektif dan efesien" dengan skor 278, artinya ketrampilan pegawai untuk 

berinteraksi dan dorongan untuk menjadi pegawai yang teladan pegawai 

Bendahara SKPD di kabupaten Merangin sangat tinggi. Sedangkan untuk skor 

terendah dari 10 pernyataan pertanyaan/pernyataan yang diajukan berada pada 

pernyataan "sikap untuk disiplin melaksanakan tugas yang diberikan" , mampu 

menciptakan nilai keterbukaan dalam melaksanakan pekerjaan", infonnasi yang 

dimiliki seorang untuk bidang content tertentu", dan berpikir dalam melaksanakan 

pekerjaan" dengan skor 269, artinya secara umum pegawai Bendahara SKPD di 

kabupaten Merangin sangat tinggi terdorong untuk menjadi yang Jebih terdepan 

dari pegawai lain. 

Dari penjelasan diatas secara keseluruhan kompetensi kerja pegawa1 

Bendahara SKPD di kabupaten Merangin tampak tinggi dan telah sesuai seperti 

yang diharapkan. Diharapkan dengan memiliki kompetensi kerja yang tingg1 

pegawai akan mampu memberikan kontribusi kerja yang tinggi dalam mencapai 

tujuan organisasi. 

c). Analisis Deskriptif Variabel Kinerja 

Kinerja adalah sesuatu yang penting bagi instansi, khususnya kinerja 

pegawai yang bisa membawa instansi pada pencapaian tujuan yang diharapkan. 

Baik atau buruknya kinerja pegawai dapat berpengaruh pada baik buruknya 

kinerja instansi. 
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Kinerja pegawa1 menunjuk kepada kemampuan pegawa1 dalam 

melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Tugas­

tugas tersebut biasanya berdasarkan indikator-indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan. Kinerja bisa mempengaruhi berlangsungnya kegiatan suatu instansi, 

semakin baik kinerja yang ditunjukan oleh para pegawai akan sangat membantu 

dalam perkembangan organisasi atau instansi tersebut. 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. (Mangkunegara, 2007:9). Adapun tujuan penilaian 

kinerja adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja organisasi melalui 

peningkatan kinerja SDM organisasi, dalarn penilaian kinerja tidak hanya semata­

mata menilai hasil fisik tetapi pelaksanaan pekerjaan secara keseluruhan yang 

menyangkut berbagai bidang seperti kemampuan, kerajinan, disiplin, hubungan 

kerja atau hal-hal khusus sesuai dengan bidang dan tugasnya. 

Selanjutnya Mangkunegara (2007:67) Juga mengungkapkan bahwa 

Kinerja pegawai dapat dinilai dari Kualitas kerja, Kuantitas kerja, tanggung 

jawab, kerjasama dan inisiatif pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Untuk memperoleh gambaran mengenai motivasi pegawai di lingkungan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo, berikut ini terlebih dahulu akan 

dikemukakan skor jawaban responden, dimana skor tertinggi dan terendah dari 

variabel kinerja yaitu skor tertinggi 5 x 62 = 310, sedangkan skor terendah 1 x 62 

= 62, skor tersebut dipergunakan untuk mencari bobot setiap indikator dari 
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variabel kinerja dengan rentang skor 49,6. Untuk lebih jelasnya mengenai aspek-

aspek tesebut, dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 

Indikator Variabel Kinerja (Y) 

No. Pernyataan Jawaban Responden 
Total 

DIMENSI 1: Kuantitas Kerja STS TS cs s SS Skor 

Selalu berusahan untuk cepat 

1 dalam menyelesaikan tugas yang 0 0 5 24 33 276 
diberikan. 

Selalu mampu untuk 

2 
mengerjakan tugas yang 

0 0 
diberikan sesuai target yang ingin 

5 31 26 269 

dicapai 

Selalu mengutamakan 

3 keperapihan pada pekerjaan 0 0 1 33 28 275 

yang saya laksanakan 

---------__ __l__ 
Rata-rata Jawaban Dimensi 1 0 I 0 3.7 29.3 29 I 

273.3 
Rata-rata Persentase Dimensi 1 0 0 6% 47% 47% 

DIMENSI 2: Kualitas Kerja STS TS cs s SS 

Selalu teliti dalam melasanakan 

4 
tugas yang diberikan, dan sebisa 

0 ! 0 2 25 35 281 I 
mungkin tingkat kesalahan yang 

I I 
I 

terjadi sangat kecil. 

Selalu menyesuaikan hasil kerja 

5 sesuai dengan instruksi/perintah 0 1 1 34 26 271 

yang diberikan 

Rata-rata Jawaban Dimensi 2 0 1 1.5 29.5 30.5 276 
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Rata-rata Persentase Dimensi 2 O"/o 1% 2% 48% 49% 

DIMENSI 3: Kerjasama STS TS cs s SS 

Dapat menjalin kerja sama 

6 dengan pimpinan dan rekan 0 0 1 25 36 283 

kerja. 

Selalu mengutamakan 

7 kekompakan dalam bekerja 0 0 1 22 39 286 

sama dengan pegawai lainnya 

Rata-rata Jawaban Dimensi 3 0 0 1 23.5 37.5 
284.5 

Rata-rata Persentase Dimensi 3 O"/o O"/o 2% 38% 60"/o 

DIMENSI 4: Tanggung Jawab STS TS cs s SS 

Selalu bertanggung jawab pad a 

8 hasil kerja yang telah saya capai 0 0 1 23 38 285 

apabila terjadi kesalahan. 

- --

9 
Selalu bertanggung jawab pad a 

0 1 4 23 34 276 
saat mengambil keputusan 

I l: ·-----------o~f;. '-- __J 

Rata-rata Jawaban Dimensi 4 2.5 23 36 
I 

280.5 
I Rata-rata Persentase Dimensi 4 O"/o 1% 4% 37% 58% 

DIMENSI 5: lnisiatif STS TS cs s SS 

Senantiasa mampu untuk 

I memberikan inisiatif atau ide 

I 
10 0 1 1 32 28 273 

I dalam mengerjakan tugas yang 

dilaksanakan 

-----·-I---·- I~--

Rata-rata Jawaban Dimensi 5 0 1 1 32 28 

1.6 51.6 45.2 273 

Rata-rata Persentase Dimensi 5 0 1.6% 
% % % 

Total Skor Variabel Kinerja 2775 

Sumber: Hasil Pengolahan data (kuesioner) 
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Dari table 4.6 diatas dapat dilihat hasil jawaban responden dari 

pertanyaan/pemyataan yang diajukan dari sebaran kuesioner yang telah dilakukan 

Pegawai Bendahara SKPD Kabupaten Merangin. Berikut ini akan dijelaskan 

mengenai deskripsi kinerja pegawai berdasarkan masing-masing dimensi dari 

peroleh nilai skor yang dari tertinggi sampai skor yang terendah. 

Dari table 4.6 diatas dapat dilihat bahwasanya dari 5 dimensi kinerja, skor 

rata-rata yang paling tinggi berada pada dimensi "kerjasama" dimana bobot skor 

atas pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor rata-rata 

sebesar 284.5. Berdasarkan skor bobot indikator diatas dimana skor tersebut 

berada pada range sangat setuju, yang menyatakan bahwasanya responden sangat 

setuju atas pemyataan yang diajukan. Untuk lebih jelasnya gambaran persentase 

jawaban responden dapat dilihat dari gambar grafik berikut. 

,--------------·--------- ---·---·----1 
Persentase Jawaban Responden Dimensi Kerjasama 'I 

Variabel Kinerja (V) 

I • Perscn tase 60% 
1 

38% 2% I 0% --~------_J 
~--

Gambar 4.13 Persentase Jawaban Responden Dimensi kerjasama variabel Kinerja (V) 
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Dari gambar 4.13 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas pemyataan yang diajukan sebesar 60%, yang 

menyatakan setuju sebesar 38% dan yang menyatakan cuk:up setuju sebesar 2%. 

Dilihat dari pemyataan responden tersebut, terlihat bahwasanya sebagian 

besar responden menyatakan sangat setuju atas pertanyaan/pemyataan yang 

diajukan, yang menyatakan bahwasanya pegawai mampu menjalin kerjasama 

yang baik dalam melaksanakan pekerjaan. Kerjasama yang dimaksud adalah 

kesediaan pegawai untuk berpartisipasi dengan pegawai yang lain secara vertikal 

dan horizontal baik didalam maupun diluar pekerjaan sehingga basil pekerjaan 

akan semakin baik. Artinya pegawai dapat menjalin kerja sama dengan pimpinan 

dan rekan kerja serta didalam bekerja selalu mengutamakan kekompakan dalam 

bekerja sama dengan pegawai lainnya 

Dimensi berikutnya berada pada dimensi " tanggung jawab" dimana bobot 

skor atas pemyataan yang diajukan kepada responden diperoleh nilai total skor 

rata-rata sebesar 280.5. Berdasarkan skor bobot indikator diatas dimana skor 

tersebut berada pada range setuju, yang menyatakan bahwasanya responden 

sangat setuju atas pemyataan yang diajukan. Untuk Jebih jelasnya gambaran 

persentase jawaban responden dapat dilihat dari gambar grafik berikut. 
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Persentase Jawaban Responden Dimensi tanggung jawab 
Variabel Kinerja (Y) 

60% 
50% 
40% 
30% 
20% 
10% 
0% 

• Persentase 

Sangat 

Setuju 

58% 

Setuju 

37% 

~------------·----

Cukup 

Setu ju 

4% 

Tidak 

Setuju 

1% 0% 

Garn bar 4.14 Persentase Jawaban Responden Dimensi tanggung jawab 
variabel Kinerja (Y) 

Dari gambar 4.14 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas pemyataan yang diajukan sebesar 58%, yang 

menyatakan setuju sebesar 37% dan yang menyatakan cukup setuju sebesar 4%. 

Dilihat dari pemyataan responden tersebut, terlihat bahwasanya sebagian 

besar responden menyatakan sangat setuju atas pertanyaan/pemyataan yang 

diajukan namun berdasarkan skor total rata-rata dimensi tanggung jawab berada 

pada range setuju, yang menyatakan bahwasanya pegawai marnpu bertanggung 

jawab atas pekerjaan yang dilaksanakan. Tanggung jawab menunjukkan seberapa 

besar pegawa1 dalam menenma dan melaksanakan pekerjaannya, 

mempertanggung jawabkan hasil kerja serta sarana dan prasarana yang digunakan 

dan perilaku kerjanya setiap hari . Yakni dapat selalu bertanggung jawab pada 
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hasil kerja yang telah dicapai apabila terjadi kesalahan serta dapat selalu 

bertanggungjawab pada saat mengambil keputusan. 

Dimensi berikutnya berada pada dimensi "kualitas kerja" dimana bobot 

skor atas pemyataan yang diajukan kepada responden diperoleh nilai total skor 

rata-rata sebesar 276. Berdasarkan skor bobot indikator diatas dimana skor 

tersebut berada pada range sangat setuju, yang menyatakan bahwasanya 

responden sangat setuju atas pemyataan yang diajukan. Untuk lebih jelasnya 

gambaran persentase jawaban responden dapat dilihat dari gambar grafik berikut. 

Persentase Jaw a ban Responden Dimensi Kualitas Kerja 
Variabel Kinerja (Y) 

l 
50% 

40% 

30% 

20% 

10% 

~·- -·------- -- - ·-····---·----·------- ·---------··----------·-·---------- --··· 
.~~' 

Sangat Sctuju 

Sctuju 

--zar 
Cukup 

Set uju 

Tidak 

SNuju 

... -Sa~1-gat r 
Tidak 

/ 

I 
0% ______ J L • PcrscntJse 49% ! 48% 

-------·----------·-' -----------

2% 1% 

Garn bar 4.15 Persentase Jawaban Responden Dimensi kualitas kerja 
variabel Kinerja (Y) 

Dari gambar 4.15 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas pemyataan yang diajukan sebesar 49%, yang 

menyatakan setuju sebesar 48%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 2% dan 

yang menyatakan tidak setuju sebesar 1 %. Dilihat dari pemyataan responden 
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tersebut, terlihat bahwasanya sebagian besar responden sangat setuju atas 

pertanyaan/pemyataan yang diajukan, yang menyatakan bahwasanya pegawai 

dalam bekerja lebih mengutamakan kualitas kerjanya dalam melaksanakan 

pekerjaan. Yakni senantiasa selalu teliti dalam melasanakan tugas yang diberikan, 

dan sebisa mungkin tingkat kesalahan yang terjadi sangat kecil, serta selalu 

menyesuaikan hasil kerja saya dengan instruksi/perintah yang diberikan. 

Dimensi berikutnya berada pada dimensi "Kuantitas Kerja" dimana bobot 

skor atas pemyataan yang diajukan kepada responden diperoleh nilai total skor 

rata-rata sebesar 273.5. Berdasarkan skor bobot indikator diatas dimana skor 

tersebut berada pada range sangat setuju, yang menyatakan bahwasanya 

responden sangat setuju atas pemyataan yang diajukan. Untuk lebih jelasnya 

gambaran persentase jawaban responden dapat dilihat dari gambar grafik berikut. 

Persentase Jawaban Responden Dimensi Kuantitas Kerja 

Variabel Kinerja (Y) 

50% 

40% 

30% 

20% 

10% 

0 u• 
l v 

.. -· --·---------·---------------------· -------··------·- ---------

l 
\/ 

L-~~· 
i / . _, 

l 
I _______ _ 

'-- ----·-·-···· -,----------r·-------·--r -------- -----1 
Sangat I Setuj u l Cukup ! Tidak Sangat I 
Sctuju I 

1 

Set uju I Set uju Tidak 

I SetuJLJ 
I I ! ! • Persen tase 47% 47% 60 ' 0% QOL 70 ,u 
i J 

Gambar 4.16 Persentase Jawaban Responden Dimensi Kuantitas Kerja 
variabel Kinerja (Y) 
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Dari gambar 4 .16 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju dan setuju atas pemyataan yang diajukan sebesar 4 7%, 

yang menyatakan cukup setuju sebesar 6%. Dilihat dari pemyataan responden 

tersebut, terlihat bahwasanya sebagian besar responden menyatakan sangat setuju 

dan setuju atas pertanyaan/pemyataan yang diajukan, yang menyatakan 

bahwasanya pegawai mampu memberikan kuantitas kerja yang baik. Kuantitas 

kerja menunjukan banyaknya jumlah jenis pekerjaan yang dilakukan dalam satu 

waktu sehingga efisiensi dan efektivitas dapat terlaksana sesuai dengan tujuan 

instansi . Yakni selalu berusahan untuk cepat dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan, selalu mampu untuk mengerjakan tugas yang diberikan sesuai target 

yang ingin dicapai, serta selalu mengutamakan keperapihan pada pekerjaan yang 

saya laksanakan 

Dimensi berikutnya yang merupakan dimensi yang memilik.i skor rata-rata 

paling rendah dari 5 dimensi kinerja yaitu berada pada dimensi "inisiatif ' dimana 

bobot skor atas pemyataan yang diajukan kepada responden diperoleh nilai total 

skor rata-rata sebesar 273 . Berdasarkan skor bobot indikator diatas dimana skor 

tersebut berada pada range sangat setuju, yang menyatakan bahwasanya 

responden setuju atas pemyataan yang diajukan. Untuk lebih jelasnya gambaran 

persentase jawaban responden dapat dilihat dari gambar grafik berikut. 
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Persentase Jawaban Responden Dimensi Kuantitas Kerja 
Variabel Kinerja (Y) 

60% 
50% 
40% 
30% 
20% 
10% 

0% 
Sangat 
Se tu ju 

• Persentase 45% 

---------------

--:i----r--Sctuju Cukup Tidak 
Setuju Setuju 

53% 2% 2% 

-S~ng~­
Tida~ . l 
Setu ·u 

0% 

Gambar 4.17 Persentase Jawaban Responden Dimensi inisiatif variabel 
Kinerja (Y) 

Dari gambar 4.17 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas pernyataan yang diajukan sebesar 45%, yang 

menyatakan setuju sebesar 53%, dan yang menyatakan cukup setuju sebesar 2%. 

Dilihat dari pernyataan responden tersebut, terlihat bahwasanya sebagian besar 

responden menyatakan setuju atas pertanyaan/pernyataan yang diajukan, yang 

menyatakan bahwasanya pegawai mampu memberikan inisiatif berupa ide-ide 

dalam melaksanakan pekerjaan jika sewaktu waktu pegawai menemukan kendala 

dengan pekerjaannya. Adanya inisiatif dari dalam diri anggota organisasi untuk 

melakukan pekerjaan serta mengatasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu 

perintah dari atasan atau menunjukan tanggung jawab dalam pekerjaan yang 

sudah kewajiban seorang pegawai. 
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Berdasarkan penjelasan dari 5 dimensi insentif diatas dan untuk melihat 

gambaran kinerja pegawai secara umum di pegawai Bendahara SKPD Kabupaten 

Merangai, terlebih dahulu akan dilakukan penjumlah skor, dimana skor tertinggi 

adalah 5 x 10 x 62 = 3100, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 10 x 62 = 620. 

Klasifikasi skor jawaban pegawai dari variabel kinerja dapat digambarkan dalam 

tahapan bobot skor dengan rentang skor 496 sebagai berikut: 

Tabel 4.7.Rentan Skala Penelitian Variabel Kine ·a (Y) 

2 1116 - 1611.99 1dak Setuju/Rendah 

3 1612 - 2107.99 Cukup Setuju/Cukup Tinggi 

4 2108 - 2603.99 Setuju{ringgi 

5 2604-3100 Sangat Setuju/Sangat Tinggi 

Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian 

Berdasarkan bobot skor total variabel Kinerja Bendahara SKPD 

Kabupaten Merangin diperoleh total skor sebesar 2775,apabila dilihat pada table 

4. 7 diatas temyata variabel kinerja termasuk pada range 2604 - 3100 berada pada 

Kriteria Sangat Setuju/Sangat Tinggi. Hal ini menjelaskan bahwasanya variabel 

kinerja pegawai secara keseluruhan Pegawai Bendahara SKPD Kabupaten 

Merangin dikategorikan tinggi . 

Dimana skor tertinggi dari 10 pertanyaan/pernyataan yang diajukan berada 

pada pernyataan "selalu mengutamakan kelompok dalam bekerja sama dengan 

pegawai lainnya" dengan skor 286, artinya tingkat ketelitian pegawai dalam 
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melasanakan tugas yang diberikan pegawai Bendahara SK.PD Kabupaten 

Merangai tinggi. Sedangkan untuk skor terendah dari I 0 pemyataan 

pertanyaan/pemyataan yang diajukan berada pada pemyataan "Selalu mampu 

untuk mengerjakan tugas yang diberikan sesuai target yang ingin dicapai" dengan 

skor 269, artinya secara umum pegawai Bendahara SK.PD Kabupaten Merangai 

belum begitu mampu untuk mengerjakan tugas yang diberikan sesuai target yang 

ingin dicapai . Hal ini tentu saja harus dibenahi dalam rangka untuk mencapai 

kinerja yang leibh baik dalam mencapai tujuan organisasi. 

Dari penjelasan diatas secara umum kinerja pegawai pegawai Bendahara 

SK.PD Kabupaten Merangai terlihat tinggi dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi . Kinerja yang tinggi pada umumnya akan membawa instansi pada 

pencapaian tujuan yang diharapkan. Kinerja yang merupakan hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesua1 dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

(Mangkunegara, 2007:9), diharapkan akan mampu memberikan kontribusi yang 

baik dalam pencapaian tujuan organisasi . 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Basil Uji Normalitas 

Dari hasil yang didapatkan untuk menguji suatu data berdistribusi 

normal atau tidak pada penelitian ini diketahui dengan menggunakan histogram 

dan normal P-Plot. berikut: 
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Dengan melihat tampilan grafik histogram maupun nonnal plot dapat 

disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi nonnaL 

Pada pnns1pnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran 

data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 

residualnya (Ghozali, 2006: 149). Dasar pengambilan keputusan, jika data 
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menyebar disekitar garis histogram dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik 

histogramnya menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

Uji normalitas dengan grafik pada dasarnya dapat menyesatkan kalau tidak 

hati-hati secara visual kelihatan normal, padahal secara statistic bisa sebaliknya. 

Oleh sebab itu disini penulis juga menampilkan uji stastistik sebagai berikut. 

Tabel 4.20 

Uji Statistik Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 
Residual 

N 50 

Mean OE-7 

Normal Parameters•.b 

Std. Deviation .24375096 

Absolute .071 

Most Extreme Differences Positive .071 

Negative -.050 

Kolmogorov-Smimov Z .503 

Asymp. Sig. (2-tailed) .962 

a Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Sesuai dengan analisis uji normalitas seperti pembahasan pada BAB III, 

nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.962 lebih besar dari 0.05 (0.962 > 0.05) hal 

ini menunjukan bahwa data tersebut diatas berdistribusi normal. 

b. Basil Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regres1 

linear berganda terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas. Sebaliknya, 

apabila berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi linear berganda yang 

baik adalah yang homokedastisitas. Model regresi linear berganda yang baik 

adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 

Scatterplot 
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Gambar 4.21 

Uji Heterokedastisitas 
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Sesuai dengan pembahasan pada BAB III, maka dari gambar 4.21 

menunjukan tidak ada pola yang jelas serta titik-titiknya menyebar diatas dan 

dibawah angka nol pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi baik karena tidak terjadi heterokedastisitas. 

3. Persamaan Regresi Linear Berganda 

Dalam analisis ini didapatkan dari hasil penelitian bahwa variabel bebas, 

yaitu Disiplin (X1) dan kompetensi (X2) terhadap variabel terikat yaitu Kinerja 

(Y). Dengan menggunakan metode analisisnya adalah persamaan regres1 

berganda, adapun hasil penelitian yang diperoleh sebagai berikut: 

Model 

(Constant) 

1 Disiplin 

Kompetens1 

a. Dependent Variable Kinerja 

Tabel 4.9 

Tabel Uji Pengaruh 

Coefficients a 

Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

.746 .317 

.667 .102 .630 

147 .070 .2031 

t Sig. 

2.349 .022 

6.533 000 

2.101 .040 

Sesuai dari hasil penelitian pada table 4.9 diatas, didapatkan persamaan 

regresi liniear berganda yaitu: 
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Y = 0,746 + 0,667.Xi + 0,147.X2 + e 

Dari persamaan regresi diatas dapat disimpulkan bahwa setiap 1 skor 

Disiplin (Xi) bertambah dengan satu satuan maka akan mempengaruhi kinerja 

sebesar 0,667, dan setiap I skor Kompetensi (X2) bertambah, maka akan 

mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 0,147. Namun apabila variabel Disiplin 

(Xi) dan kompetensi (X2) tidak ada atau tidak dilaksanakan dengan baik maka 

nilai kinerja hanya sebesar 0,746. Sedangkan selebih dipengaruhi oleh faktor lain. 

a. Hasil Uji R Square 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Bila R = 0 

berarti diantara variabel bebas (Independent variabel) dengan variabel terikat 

(dependent variabel) tidak ada hubungannya, sedangkan bila R = 1 berarti 

antara variabel bebas (Independent variabe/) dengan variabel terikat 

(Dependent variabel) mempunyai hubungan kuat. Maka hasil yang didapatkan 

dari penelitian ini sesuai pada table 4.10 berikut: 

Tabet 4.10 

Uji R dan dan R Square 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 

Square Estimate 

1 .735" .540 .525 .42964 

a. Predictors (Constant), Kompetensi, Disiplin 
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Hasil uji R bernilai 0,735 dan R Square bernilai 0,540. Hal ini 

menunjukan bahwa korelasi ganda (Disiplin dan Kompetensi) terhadap 

kinerja. Nilai R2 0,540 menunjukan besarnya peran atau kontribusi variable 

disiplin dan kompetensi mampu menjelaskan variabel kinerja sebesar 54%. 

Sedangkan sisanya sebesar 46% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. 

b. Hasil Uji t (Parsial) 

Pengujian ini pada dasamya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel penjelas atau bebas secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel terikat (Ghozali, 2010:97). Pengujian ini bertujuan untuk 

menguji apakah masing-masing variabel bebas berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel terikat secara parsial dengan a = 0,05 dan juga penerimaan 

atau penolakan hipotesis bertujuan untuk menguji apakah masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen (Uji Parsial). Dimana 

pengujian ini bertujuan untuk hipotesis pertama dan kedua untuk mengetahui 

apakah masing-masing variabel independen yaitu variabel disiplin (X 1) dan 

kompetensi (X2) dalam model berpengaruh secara signifikan terhadap 

variable kinerja (Y). Adapun hasil pengujian Uji t dengan menggunakan 

program SPSS 20.0 dapat dilihat pada table 4.11 berikut: 
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Tabel 4.11 

Uji t (Parsial) 

Coefficients a 

Model Unstandardized Standardized t Sig. 

Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) .746 .317 2.349 .022 

1 Disiplin .667 .102 .630 6.533 .000 

Kompetensi .147 .070 .203 2.101 .040 

a. Dependent Variable: Kinerja 

1). Uji tDisiplin Terhadap Kinerja 

Dari hasil uji regresi pada table 4.11 diatas dengan menggunakan 

SPSS 20.0, menunjukan bahwa t1utung yang diperoleh untuk variabel disiplin 

(X1) berpengaruh sebesar 6.533 terhadap kinerja (Y) dan signifikan sebesar 

0,000. Hal ini menunjukan bahwa t1utung = 6.533 > ttabci = 1.671 atau signifikan 

0,000 < 0,05, maka sesuai dengan hipotesis pertama pada BAB Ill, hasil 

penelitian menunjukan H0 ditolak dan H1 diterima, yaitu Disiplin (X 1) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) Bendahara SKPD di Kabupaten 

Merangin. Dengan bentuk hipotesis penelitiannya: 
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Ho: P = O ; Disiplin tidak berpengaruh terhadap kinerja Bendahara SKPD 

di Kabupaten Merangin. 

H1: P ± O ; I Disiplin berpengaruh terhadap kinerja Bendahara SKPD di 

Kabupaten Merangin. 

Berdasarkan kriteria di atas, maka Hipotesis 1 diterima, artinya 

Disiplin berpengaruh terhadap kinerja Bendahara SKPD di Kabupaten 

Merangin. 

2). Uji tKompetensi Terhadap Kinerja 

Dari hasil uji regresi pada table 4.11 diatas dengan menggunakan 

SPSS 20.0, menunjukan bahwa thitung yang diperoleh untuk variabel 

Kompetensi (X2) berpengaruh sebesar 2. 101 terhadap kinerja (Y) dan 

sigriifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa th1111118 = 2.101 > t1abeJ = 

1.671 atau signifikan 0,040 < 0,05, rnaka sesuai dengan hipotesis kedua pada 

BAB III, hasil penelitian menunjukan H0 ditolak dan H1 diterima, yaitu 

Kompetensi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) Bendahara 

SKPD di Kabupaten Merangin. Dengan bentuk hipotesis penehtiannya: 

H0 : P = O Kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja Bendahara 

SKPD di Kabupaten Merangin. 

H 1: p * o ; Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja Bendahara SKPD di 

Kabupaten Merangin. 
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Berdasarkan kriteria di atas, maka Hipotesis 2 diterima, artinya 

Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja Bendahara SKPD di Kabupaten 

Merangin. 

c. Basil Uji F (Simultan) 

Uji F pada dasamya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau 

simultan terhadap variabel terikat. Untuk menguji hipotesis tersebut 

digunakan statistic Uji-F yang diperoleh dengan menggunakan bantuan 

program SPSS 20.0 melalui tabel anova seperti tertera pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.12 Hasil Uji F secara simultan 

ANOVA3 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 12.804 2 6.402 34.682 .ooob 

1 Residual 10.891 59 .185 

Total 23.695 61 

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Kompetensi, Disiplin 

Dari uji Anova atau F testdengan menggunakan SPSS 20.0 didapat 

F1utung sebesar 34.682 dengan tingkat probabilitas p-va/ue sebesar 0,000, 

dikarenakan nilai Fhitung>Fiabei(34.682 > 3.151) sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan Hipotesa altematif (H1) diterima, 

artinya ada pengaruh secara signifikan antara disiplin dan kompetensi secara 

bersama-sama terhadap kinerja. Jadi pada penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa disiplin dan kompetensi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

Bendahara SKPD di Kabupaten Merangin. Selain itu pula untuk melakukan 

uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi 

sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi jauh lebih < 0.05 (0.000 < 

0.05) oleh karena itu Ho ditolak dan Hl diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan Hipotesa alternatif (H 1) diterima artinya 

hal ini membuk-tikan variabel disiplin (X 1) dan kompetensi (X2) secara 

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Kinerja (Y). 

Dengan bentuk hipotesis penelitiannya: 

H(I: o - o ; disiplin dan kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

Bendahara SKPD di Kabupaten Merangin. 

H 1: .o -7" o ; disiplin dan kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

Bendahara SKPD di Kabupaten Merangin. 

Berdasarkan kriteria di atas, maka Hipotesis 3 diterima, artinya 

disiplin dan kompetensi berpengaruh terhadapterhadap kinerja Pegawai 

Bendahara SKPD di Kabupaten Merangin. 
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C. Hasil dan Pembabasan 

1. Deskriptif Variabel Penelitian 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun karakteristik disiplin, 

Kompetensi dan kinerja adalah sebagai berikut: 

a. Disiplin 

Dari hasil pengujian deskriptif untuk variabel Disiplin Pegawai Bendahara 

SKPD di Kabupaten Merangin diperoleh total skor sebesar 2761, apabila 

dilihat pada rentang skala temyata variabel disiplin termasuk pada range 

2604-3100 berada pada Kriteria sangat Baik, yang menyatakan bahwa 

disiplin kepada pegawai memberikan manfaat dalam rangka meningkat 

kinerja Bendahara SKPD di Kabupaten Merangin. Dimana skor tertinggi 

dari 10 pertanyaan/pemyataan yang diajukan berada pada pemyataan 

"tingkat ketepatan jam masuk kerja'' dengan skor 282, artinya pegawai 

sangat setuju bahwa jam masuk kerja tidak terlalu pagi dalam melakukan 

aktifitas kerja berdasarkan aturan waktu untuk meningatkan kinerja 

tersebut. Sedangkan untuk skor terendah dari 10 pertanyaan/pemyataan 

yang diajukan berada pada pernyataan <'tingkat ketaatan untuk bersikap 

sopan dan bertingkah laku dalam pekerjaan." dengan skor 271, artinya 

secara umum pegawai Bendahara SKPD di Kabupaten Merangin sangat 

setuju apabila disiplin kerja taat terhadap peraturan perusahan/instansi, 

karena sebagian pegawai berpendapat bahwa karyawan/pegawai harus taat 

terhadap aturan yang telah ditetapkan oleh pimpinan baik dari pusat 
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maupun daerah untuk meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat 

sebagai pengabdi masyarakat yang baik dan bijak. 

b. Kompetensi 

Dari hasil pengujian deskriptif untuk variabel Kompetensi Bendahara 

SKPD di Kabupaten merangin diperoleh total skor sebesar 2711,apabila 

dilihat pada table 4.5 diatas temyata variabel kompetensi termasuk pada 

range 2604-3100 berada pada Kriteria Sangat Setuju/sangat tinggi. Hal ini 

menjelaskan bahwasanya Kompetensi Bendahara SKPD secara 

keseluruhan di Kabupaten Merangin dikategorikan sangat tinggi.Dimana 

skor tertinggi dari 10 pertanyaan/pemyataan yang diajukan berada pada 

pemyataan "sikap untuk disiplin dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan" dan "kemampuan melaksanakan metode kerja yang dianggap 

lebih efektif dan efisien" dengan skor 279, artinya dorongan pegawai 

untuk menyelesaikan peke~jaan tepat waktu dan penuh tanggungjawab 

dengan kemampuan yang dimilikinya untuk menjadi pegawai Bendahara 

SKPD yang teladan diKabupaten Merangin sangat tinggi. Sedangkan 

untuk skor terendah dari l 0 pemyataan pertanyaan/pemyataan yang 

diajukan berada pada pemyataan "tingkat berperilaku dalam merespon 

sesuatu dengan cara tertentu" dengan skor 260, artinya secara umum 

pegawai Bendahara SKPD di Kabupaten Merangin tinggi dalam merespon 

setiap pekerjaan dengan bermacam cara perilaku yang digunakan dalam 

berkompetensi SKPD di Kabupaten Merangin. 
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c. Kinerja 

Dari hasil pengujian deskriptif untuk variabel Kinerja Bendahara SK.PD di 

Kabupaten Merangin diperoleh total skor sebesar 2775,apabila dilihat pada 

table 4. 7 diatas temyata variabel kinerja termasuk pada range 2604-3100 

berada pada Kriteria sangat Setuju/sangat Tinggi. Hal ini menjelaskan 

bahwasanya variabel kinerja Bendahara SK.PD di Kabupaten Merangin 

keseluruhan dikategorikan tinggi. Dimana skor tertinggi dari 10 

pertanyaan/pemyataan yang diajukan berada pada pemyataan "Selalu 

mengutamakan kekompakan dalam bekerja sama dengan pegawai 

lainnya", dengan skor 286, artinya mengutamakan kekompakan dalam 

bekerja sama dengan pegawai lainnya yang diberikan Pegawai Bendahara 

SKPD di Kabupaten Merangin sangat tinggi. Sedangkan untuk skor 

terendah dari 10 pernyataan pertanyaan/pemyataan yang diajukan berada 

pada pernyataan ''Selalu mampu untuk mengerjakan tugas yang diberikan 

sesuai target yang ingin dicapai" dengan skor 269, artinya secara umum 

pegawai Bendahara SKPD di Kabupaten Merangin belum begitu mampu 

untuk mengerjakan tugas yang diberikan sesuai target yang ingin dicapai. 

Hal ini tentu saja harus dibenahi dalam rangka untuk mencapai kinerja 

yang leibh baik dalam mencapai tujuan organisasi. 
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2. Pengujian Hipotesis 

a) Pembahasan Pertama 

Dalam pengujian hipotesis pertama digunakan Uji Parsial (Uji-t), 

pengujian ini pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas atau bebas secara individual dalam menerangkan variasi-variabel terikat. 

Dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat pengaruh 

secara parsial antara variabel Disiplin (X1) terhadap Variabel kinerja (Y). Dari 

hasil uji regresi dengan menggunakan SPSS 20.0, menunjukan bahwa trutung yang 

diperoleh untuk variabel disiplin (X 1) berpengaruh sebesar 6.533 terhadap kinerja 

(Y) bendahara dan signifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa thitung = 

6.533 > t1abd = 1.671 atau signifikan 0,000 < 0,05, maka sesuai dengan hipotesis 

pertama, hasil penelitian menunjukan Ho ditolak dan H1 diterima, yaitu Disiplin 

(X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) Bendahara SKPD di Kabupaten 

Merangin. 

Berdasarkan hasil uji-t tersebut menyatakan bahwasanya kinerja 

Bendahara SKPD di Kabupaten Merangin dipengaruhi oleh variabel Disiplin. 

Yang berarti bahwa hasil penelitian ini mendukung atau memperkuat teori yang 

menyatakan bahwa disiplin dapat mempengaruhi kinerja. Disamping itu penelitian 

ini juga didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang menjadi referensi dari 

penelitian ini yang menyatakan bahwa Disiplin mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja (Adityasa Nugraha 2013). 

Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa empat dimensi disiplin 

yaitu taat terhadap aturan waktu, taat terhadap peraturan perusahan/instansi, Taat 
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terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan dan taat terhadap peraturan lainnya 

berpengaruh terhadap lima dimensi kinerja yaitu kuantitas kerja, kualitas kerja, 

kerjasama, tanggung jawab dan inisiatif. Artinya apabila disiplin dapat 

ditingkatkan akan mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil kerja 

Secara deskriptif dimensi disiplin yang paling besar frekuensinya adalah 

dimensi tingkat ketepatan jam masuk kerja kemudian diikuti oleh dimensi kinerja, 

selalu mengutamakan kekompakan dalam bekerja sama dengan pegawai lainnya. 

Ini merupakan tingkatan disiplin Bendahara SKPD diKabupaten Merangin, yang 

mempunyai pengaruh terhadap variabel kinerja. Hal ini menjelaskan bahwasanya 

Disiplin Bendahara SKPD diKabupaten Merangin mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap kinerja. 

b) Pembahasan Kedua 

Dalam pengujian hipotesis pertama digunakan Uji Parsial (Uji-t), 

pengujian ini pada dasamya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas atau bebas secara individual dalam menerangkan variasi-variabel terikat. 

Dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat pengaruh 

secara parsial antara variabel Kompetensi (X2) terhadap Vanabel kinerja (Y). Dari 

hasil uji regresi dengan menggunakan SPSS 20.0. Dari hasil uji regresi yang 

dilakukan dengan menggunakan SPSS 20.0, menunjukan bahwa th1tung yang 

diperoleh untuk variabel kompetensi (X2) berpengaruh sebesar 2.101 terhadap 

kinerja (Y) pegawai dan signifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa 

thitung = 2.101 > 11a1:iel = 1.671 atau signifikan 0,040 < 0,05, maka sesuai dengan 

hipotesis kedua. Hasil penelitian menunjukan Ho ditolak dan H1 diterima, yaitu 
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kompetensi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) Bendahara SKPD 

diKabupaten Merangin. 

Berdasarkan hipotesis penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa 

kompetensi berpengaruh terhadap kinerja terbukti. Hal ini menjelaskan bahwa 

hasil penelitian ini dapat mendukung atau memperkuat teori yang ada, yang 

menyatakan bahwa kompetensi dapat mempengaruhi kinerja. Disamping itu pula 

penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang menjadi 

referensi dari penelitian ini yang menyatakan bahwa kompetensi mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Retna Suliati 2012). 

Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa lima dimensi kompetensi 

yaitu motif, karakter pribadi, konsep diri, pengetahuan berpengaruh terhadap lima 

dimensi kinerja yaitu kuantitas kerja, kualitas kerja, kerjasama, tanggung jawab 

dan inisiatif. Artinya apabila pegawai memiliki karakter keperibadian dan 

ketrampilan dapat meningkatkan kompetensi berupa disiplin dalam melaksanakan 

tugas yang diberikan dan mempunyai kemampuan melaksanakan metode kerja 

yang dianggap lebih efektif dan efisien dan selalu mengutarnakan kekompakan 

dalam bekerja sama dengan pegawai lainnya meningkatkan kinerja pegawai. 

Secara deskriptif dimensi kompetensi yang paling besar frekuensinya 

berada pada dimensi ketrampilan, motif, karakter pribadi, pengetahuan dan 

konsep diri. Ini merupakan tingkatan kompentensi Bendahara SKPD di Kabupaten 

Merangin, yang mempunyai pengaruh terhadap variabel kinerja pegawai. Hal ini 
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menjelaskan bahwasanya kompetensi Bendahara SKPD di Kabupaten Merangin 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

c) Pembahasan Ketiga 

Pengujian hipotesis ketiga diuji sesuai dengan paradigma yang 

mencerminkan hipotesis yaitu Disiplin dan kompetensi secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kinerja Bendahara SKPD di Kabupaten Merangin. 

Dari uji Anova atau F testdengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fhitu11g 

sebesar 34.682 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan 

nilai Fhitung>F1abe1(34.682 > 3.151) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

nol (Ho) ditolak dan Hipotesa altematif (H 1) diterima, artinya ada pengaruh secara 

signifikan antara Disiplin dan kompetensi secara bersama-sama terhadap kinerja. 

Jadi pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Disiplin dan kompetensi secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja Bendahara SKPD di Kabupaten Merangin. 

Sedangkan untuk hasil uji R bemilai 0,735 dan R Square bemilai 0,540. 

Hal ini menunjukan bahwa korelasi ganda (Disiplin dan kompetensi) terhadap 

kinerja pegawai. Nilai R2 0,540 menunjukan besamya peran atau kontribusi 

variable Disiplin dan kompetensi mampu menjelaskan variabel kinerja sebesar 

54%. Sedangkan sisanya sebesar 46% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. 
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Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan pada table 

4. 13 dibawah ini. 

Tabel 4.13 

Pembahasan Hasil Hipotesis 

- ,. - -· . - ' .. ... ... -· 

. - .., . . - - .. , ... - . - N~• -' - . . -· - ... ·-- ' ·- . . . - .. ---~--

Disiplin berpengaruh Signifikan 
1 terhadap Kinerja, 0.667 6.533 (Hipotesis 1 

secara parsial Diterima) 

Kompetensi 
Signifikan 

2 
berpengaruh 

0.147 2.101 (Hipotesis 2 
terhadap Kinerja, 

Diterima) 
secara parsial 

Disiplin dan 
Komptensi 

Nilai F = Signifikan 

3 berpengaruh R2 = 0.540 
34.682 

(Hipotesis 3 

terhadap Kinerja, Diterima) 
secara simultan 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULANDANSARAN 

Setelah melakukan penelitian maka disini penulis memperoleh kesimpulan 

dari penelitian Pengaruh Disiplin dan Kompetensi Terhadap Kinerja Bendahara 

SKPD di Kabupaten Merangin adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai 

pengaruh Disiplin dan Kompetensi terhadap Kinerja. Adapun beberapa 

kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

I. Dengan adanya disiphn kerja memberikan manfaat bagi Bendahara SKPD di 

Kabupaten Merangin. Artinya apabila disiplin bendahara taat terhadap aturan 

berlaku terutama waktu dalam menyelesaikan laporan keuangan maka 

bendahara akan mampu menyelesaikan Japoran-laporan tersebut berdasarkan 

aturan dan tanggung jawab yang telah diatur disepakati bersama guna untuk 

meningkatkan kinerja bendahara terutama pegawai SKPD di Kabupaten 

Merangin. 

2. Secara kompetensi, disiplin berpengaruh terhadap kinerja bendahara. Hal ini 

mendukung teori yang digunakan dalam penelitian ini. Disiplin yang baik 

akan meningkatkan kinerja bendahara sebaliknya disiplin yang tidak baik akan 

berpengaruh pula terhadap kinerja bendahara. Bendahara harus memiliki 

ketrampilan dan karakter pribadi yang tinggi. Artinya apabila kompetensi 

bendahara tidak memiliki disiplin dalam menyelesaikan pekerjaan/tugas yang 

diberikan hams juga dapat mengunakan kemampuan metode kerja yang 
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dianggap lebih efektif dan efesien suapaya pekerjaan tersbut dapat 

diselesiakan tepat waktu dalam penyampian laporan keuangan di Kabupaten 

Merangin. 

3. Kinerja bendahara memberikan manfaat bagi Bendahara SKPD di Kabupaten 

Merangin dalam rangka mencapai tujuannya. Dengan kata lain apabila 

bendahara mampu memberikan hasil kinerja berupa kualitas dan kuantitasnya, 

maka pegawai akan mampu menciptakan hasil kerja yang semakin baik. 

B. Saran 

1. Secara Praktis 

Berdasarkan simpulan diatas dapat diajukan saran-saran kepada Pegawai 

Bendahara SKPD di Kabupaten Merangi dan kalangan akademis sebagai berikut: 

a. Pada dasamya pemberian disiplin Bendahara SKPD di Kabupaten 

Merangin telah berlangsung dengan baik, namun ada beberapa point yang 

harus diperhatikan yaitu tingkat ketaatan untuk bersikap sopan dan 

bertingkah laku dalam pekerjaan belum sesuai terhadap peraturan 

perusahan/instansi yang diberlakukan pada Pegawai Bendahara SKPD di 

Kabupaten Merangin sehingga dalam pembuatan laporan keuanga sering 

mengalami keterlambatan, dan hal ini diharapkan perlu dikaji ulang 

kembali. 

b. Perlunya peningkatan Kualitas kerja juga perlu ditingkatkan yang 

berhubungan dengan kecepatan dan ketepatan dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan, kemampuan untuk mengerjakan tugas yang diberikan, 
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serta kerapihan pada pekerjaan yang dilaksanakan, yang dirasa cenderung 

masih kurang dan belum begitu memuaskan, dalam rangka meningkatkan 

kerja pegawai Bendahara SKPD di Kabupaten Merangin. 
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honnat untuk memberikan penilaian melalui kuesioner ini dengan sebenar-benamya berdasarkan 
atas apa yang Bapak/Ibu/Saudara/I lakukan berkaitan dengan apa yang Bapak/Ibu/Saudara/I 
rasakan sesuai denganjudul tesis diatas. 

Semoga partisipasi yang Bapak/Ibu/Saudara/I berikan dapat bennanfaat untuk 
kepcntingan ilmu pengetahuan serta dapat membantu upaya meningkatkan kinerja pegawai. Atas 
kerjasama dan partisipasi yang diberikan, saya ucapkan terima kasih. 

Jambi, 2014 

Siti Aminah 
NIM: 500001669 
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PETUNJUK PENGISIAN 

1. Kuesioner ini semata-mata untuk keperluan akademis atau penelitian. 
2. Baca danjawablah semua pertanyaan secara teliti danjujur, kerahasiaanjawaban dijaga 
3. Berikan tanda checklist ('°1) pada pilihan yang telah disediakan dalam setiap pertanyaan 

yang telah disajikan berupa 
a. STS 
b. TS 
C. CS 
d. s 
e. SS 

4. Terima kasih atas partisipasinya 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Jenis Kelamin: D Pria 
2. Umur: D 18 - 25 Tahun 

036 - 45 Tahun 
D> 55 Tahun 

3. Golongan: OIV.C - IV.E 
OIII.C - III.D 
OII.A- II.D 

: Sangat Tidak Setuju 
: Tidak Setuju (2) 
: Cukup Setuju (3) 
: Setuju (4) 
: Sangat Setuju ( 5) 

OWanita 
D 26 - 35 Tahun 
D 46 - 55 Tahun 

OIV.A-IV.B 
0 III.A - III.B 
0HONORER 

(1) 

4. Pendidikan: Os SLTA 
DMagister (S2) 

ODiploma 0Sarjana(Sl) 
D Doktoral ( S3) 

Variabel Disiplin Kerja 

No. PERNYATAAN 
PILIHAN JA WABAN 

SS S KS TS STS 
f-----+---------------- ·----------·~ -----~--

1 , Taat terhadap aturan waktu 

1 2 Tingkat ketepatanjam masuk kerja_--_--=- --=r-_ ---r-------+-----< 

! 3 Tingkat ketepatan jam istirahat I 
----+---t-------+----+----t-----1 

I 4 Tingkat ketepatan jam pulang kerja ----.. -~---~---~--~I __ __, 
Taat terhadap peraturan perusahaan /instansi 

--~--~--.----.------.-------1 

\ 5 Tingka~ berpakaian sesuai yang ditetapkan 1

11 

I I ! 

I
, 

1 

mstans1 ~ i 
6 

Tingkat ketaatan untuk bersikap sopa~ dan-- - I ! - ---+-----

] bertingkah laku dalam pekerjaa!l _________ J ----+I __ +-I --+---- -+-I ----j 
I 7 Tingkat kepatuhan dalam melaksanakan tugas L--~-~--~-~-----

8 

I 

9 

10 

Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan 
-~'---"----~---.------~---~--

Ti ngka t ketaatan terhadap bertingkah laku dalam 
pekerjaan 
Tingkat ketaatan tanggugjawab terhadap tugas 
yang diberikan 
Tingkat kesesuaian untuk melakukan pekerjaan 
sesuai dengan jabatan yang diem ban 
Taat terhadap peraturan lainnya 
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Variabel KOMPETENSI 

No. PERNYATAAN. 
PILIHAN JAW ADAN 

SS s KS Ts·- STS 
Motif (Motive) 

1 Tingkat konsistensi berpikir 

2 
Pemikiran/niat dasar konstan yang mendorong 
individu bertindak/berperilaku 
Karakter pribadi (Trait) 

3 
Tingkat berperilaku dalam merespon sesuatu 
dengan cara tertentu 

4 
Sikap untuk disiplin dalam melaksanakan tugas 
yang diberikan 
Konsep Diri (Self-Concept) 

5 
Sikap dan nilai-nilai atau self-image yang dimiliki 
seseorang 

6 
Mampu menciptakan nilai keterbukan dalam 
melaksanakan pekerjaan 
Pengetahuan (Knowledge) 

7 
Informasi yang dimiliki seseorang untuk bidang 
content tertentu 

8 
Berfikir kreatif dalam dalam melaksanakan 
pekerjaan 

--·-

Keterampilan (Skill) 

9 
Kemampuan untuk melaksanakan suatu togas 

I tertentu baik secara fisik maupun mental 

\ 10 
Kemampuan melaksanakan metode kerja yang I 
dianggap Jebih efektif dan efisien _____ ... ____ _L ' I 

Variabel Kinerja Pegawai 

No. PERNYATAAN 
PILIBAN JAWABAN 

SS s KS TS STS 
I Kuantitas Kerja 

11 
---------·--- ------Tl Tingkat kecepatan dalam menyelesaikan tugas l 

2 . Tingkat kemampuan mengerjakan tugas sesuai target I 
----- ---- ---------- r--------- - ~--- - ----1 

3 Tingkat kerapihan mengerjakan tugas 
-· ·-

Kualitas Kerja 

4 Tingkat ketelitian mengerjakan tugas 

5 Tingkat kesuaian hasil kerja dengan perintah 

Kerjasama 

6 
Tingkat menjalin kerja sama dengan pimpinan dan 
rekan keria. 

7 
Tingkat kekompakan dalam bekerja sama dengan 
pegawai lainnya 

---

Tanggung jawab 

8 Tingkat rasa tanggung jawab pada hasil kerja 

42542.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



9 
Tingkat tanggung jawab pada saat mengambil 

I I I I I keputusan 

Inisiatif 

10 Tingkat kemampuan untuk memiliki inisiatif pribadi I I I I I 
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Validasi Variabel Disiplin (X1) 
Correlations 

x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 x10 ratax1 

.. .. 
.272 .402 

.. 
.300 .311 .397 

.. 
.624 

.. . . . . 
Pearson Correlation 1 .607 .717 .497 .750 

x11 Sig (2-tailed) 000 .000 .033 .001 .018 .014 .001 .000 .000 000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
.. .. .. .. .. . . . . 

Pearson Correlation .607 1 .649 .305 .223 .362 .231 .389 .473 .401 .683 

x12 Sig. (2-tailed) 000 .000 .016 .081 .004 .071 .002 .000 .001 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
.. .. 

1 .137 .385 
.. 

.269 
. . .. .. .. .. 

Pearson Correlation .717 .649 .347 .506 .548 .466 .742 

x13 Sig. (2-tailed) 000 .000 .290 .002 .035 .006 .000 .000 .000 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 .. .. . . 
Pearson Correlation .272 .305 .137 1 .352 .409 .144 .216 .313 .222 .479 

x14 Sig (2-tailed) .033 .016 .290 .005 .001 .264 .091 .013 .082 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
.. 

.385 
.. 

.352 
.. .. .. . .. .. . . 

Pearson Correlation .402 .223 1 .604 .578 .320 .507 .469 .688 

x15 Sig. (2-tailed) 001 .081 .002 .005 .000 .000 .011 .000 .000 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
.. .. .. .. .. .. .. 

Pearson Correlation .300 .362 .269 .409 .604 1 .513 .406 .460 .268 .646 

x16 Sig. (2-tailed) .018 .004 .035 .001 .000 .000 .001 .000 .035 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
.. .. .. .. .. .. .. 

Pearson Correlation 311 .231 .347 .144 .578 .513 1 .531 .349 .412 .626 

x17 Sig. (2-tailed) .014 .071 .006 .264 .000 .000 .000 .005 .001 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
.. .. .. .. .. .. .. .. 

Pearson Correlation .397 .389 .506 .216 .320 .406 .531 1 .419 .418 .679 

x18 Sig (2-tailed) .001 .002 .000 .091 .011 .001 .000 .001 .001 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
.. .. .. .. .. .. .. .. .. 

Pearson Correlation .624 .473 .548 .313 . 507 .460 .349 .419 1 .691 .803 
x19 

Sig. (2-tailed) 000 .000 000 .013 .000 .000 .005 .001 .000 .000 
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N 62 .. 
Pearson Correlation .497 

x10 Sig. (2-tailed) .000 

N 62 
.. 

Pearson Correlation .750 

ratax1 Sig (2-tailed) .000 

N 62 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

62 .. 
.401 

.001 

62 
.. 

.683 

.000 

62 

62 62 62 
.. . . 

.466 .222 .469 

.000 .082 .000 

62 62 62 
.. .. .. 

. 742 .479 .688 

.000 .000 .000 

62 62 62 

62 62 62 62 62 62 

.268 .412 
.. .. .. .. 

.418 .691 1 .736 

.035 .001 .001 .000 .000 

62 62 62 62 62 62 .. .. .. .. . . 
.646 .626 .679 .803 .736 1 

.000 .000 .000 .000 .000 

62 62 62 62 62 62 
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Validasi Variabel Kompetensi (X2) 
Correlations 

y1 y2 v3 v4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 ratav 
.. .. .. .. 

.508 
.. 

.255 
.. . . . . 

Pearson Correlation 1 .793 .612 .410 .445 .296 .439 .426 .716 

y1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .019 .000 .045 .000 .001 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
.. .. .. .. .. .. . . .. . . 

Pearson Correlation .793 1 .732 .549 .613 .352 .393 .322 .471 .488 .787 

y2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .005 .002 .011 .000 .000 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
.. .. .. 

.710 
.. .. 

.535 
. . .. . . . . . . 

Pearson Correlation .612 .732 1 .690 .450 .462 .599 .389 .839 

y3 Sig. (2-tailed) 000 .000 000 .000 .000 .000 .000 000 .002 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
.. .. 

.690 
.. 

.658 
.. 

.621 
.. 

.405 
.. .. . . .. . . 

Pearson Correlation .410 .549 1 .568 .439 .427 .775 

y4 Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .001 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
.. .. 

.710 
.. .. 

1 
.. 

.392 
.. .. . . .. .. 

Pearson Correlation .445 .613 .658 .407 .476 .563 .463 .782 

y5 Sig (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .002 .000 000 .000 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
.. .. .. . . .. .. . . 

Pearson Correlation .296 .352 .450 .621 .407 1 .414 .534 .288 .259 .611 

y6 Sig (2-tailed) .019 .005 .000 .000 .001 .001 .000 .023 .042 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
.. .. .. .. .. . . .. .. .. . . 

Pearson Correlation .508 .393 . 535 .405 .392 .414 1 .463 .522 .377 .673 

y7 Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .001 .002 .001 .000 .000 .003 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 .. .. .. .. .. .. .. . . 
Pearson Correlation .255 .322 .462 .568 .476 .534 .463 1 .694 .467 .705 

y8 Sig. (2-tailed) .045 .011 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
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.. 
Pearson Correlation .439 

y9 Sig. (2-tailed) .000 

N 62 
.. 

Pearson Correlation .426 

y10 Sig (2-tailed) .001 

N 62 
.. 

Pearson Correlation .716 

ratay Sig (2-tailed) .000 

N 62 

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

.. 
.471 

.000 

62 .. 
.488 

.000 

62 
.. 

.787 

.000 

62 

.. .. .. 
.599 .439 .563 

.000 000 .000 

62 62 62 

.389 
.. 

.427 
.. 

.463 
.. 

002 .001 .000 

62 62 62 
.. .. .. 

.839 .775 .782 

000 .000 .000 

62 62 62 

.. .. . . .. 
.288 .522 .694 1 .610 .775 

.023 .000 .000 .000 .000 

62 62 62 62 62 62 .. . . .. . . 
.259 .377 .467 .610 1 .679 

.042 .003 .000 .000 .000 

62 62 62 62 62 62 .. .. . . .. . . 
.611 .673 .705 .775 .679 1 

.000 .000 .000 .000 .000 

62 62 62 62 62 62 
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Validasi Variabel Kinerja (Y) 
Correlations 

x21 x22 x23 x24 x25 x26 x27 x28 x29 x210 rata 

.. .. .. 
.524 

.. 
.338 

.. 
.590 

.. 
.450 

.. .. .. . . 
Pearson Correlation 1 .502 .571 .449 .489 .425 .757 

x21 Sig. (2-tailed) .000 000 000 .000 .007 .000 .000 .000 .001 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
.. .. .. .. . . .. . . .. .. . . 

Pearson Correlation .502 1 .456 .431 .492 .329 .509 .344 .341 .408 .711 

x22 Sig (2-tailed) .000 .000 000 .000 .009 .000 .006 .007 .001 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
.. .. .. .. .. . . 

Pearson Correlation .571 .456 1 .552 .486 .295 .547 '192 .322 .282 .681 

x23 Sig (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .020 .000 .135 .011 .027 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
.. .. 

.552 
.. 

.376 
.. . . .. .. . . . . 

Pearson Correlation .449 .431 1 .348 .401 .416 .232 .406 .647 

x24 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .006 .001 .001 .069 .001 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
.. .. .. .. .. .. .. .. . . 

Pearson Correlation .524 .492 .486 .376 1 .503 .526 .355 .447 .267 .714 

x25 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .000 .000 .005 .000 .036 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
.. 

.329 
.. 

.295 
.. .. .. .. .. . . . . 

Pearson Correlation .338 .348 .503 1 .483 .412 .397 .377 .633 

x26 Sig. (2-tailed) .007 .009 .020 .006 .000 .000 .001 .001 .003 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

.590 
.. 

.509 
.. 

.547 
.. 

.401 
.. .. .. .. .. .. .. 

Pearson Correlation .526 .483 1 .505 .507 .591 .802 

x27 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
.. .. .. .. .. .. .. .. . . 

Pearson Correlation .450 .344 '192 .416 .355 .412 .505 1 .604 .641 .681 

x28 Sig (2-tailed) .000 .006 135 .001 .005 .001 .000 .000 .000 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
.. .. .. .. .. .. .. .. 

x29 Pearson Correlation .489 .341 .322 .232 .447 .397 .507 .604 1 .660 .700 
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Sig. (2-tailed) 000 

N 62 
.. 

Pearson Correlation .425 

x210 Sig. (2-tailed) .001 

N 62 
.. 

Pearson Correlation .757 

rata Sig. (2-tailed) .000 

N 62 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

.007 

62 .. 
.408 

.001 

62 
.. 

.711 

000 

62 

.011 .069 .000 

62 62 62 
.. 

. 282 .406 .267 

.027 .001 .036 

62 62 62 .. .. . . 
. 681 .647 .714 

.000 .000 .000 

62 62 62 

.001 .000 .000 .000 .000 

62 62 62 62 62 62 

.377 
.. 

.591 
.. . . . . . . 

.641 .660 1 .704 

.003 .000 .000 .000 .000 

62 62 62 62 62 62 .. . . .. .. .. 
.633 .802 .681 .700 .704 1 

.000 .000 .000 .000 .000 

62 62 62 62 62 62 
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Model Sum of Squares df Mean Square F Siq. 

Regression 12.804 2 6.402 34.682 .ooob 

1 Residual 10.891 59 .185 

Total 23.695 61 

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Kompetensi, Disiplin 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Standardized t Sig. 

Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) .746 .317 2.349 .022 

1 Disiplin .667 .102 .630 6.533 .000 

Kompetensi .147 .070 .203 2.101 .040 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 

Square Estimate 

1 735" .540 .525 42964 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Disiplin 

Coefficients" 

Model Unstandardized Standardized t Sig. 

Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) .746 .317 2.349 .022 

1 Disiplin .667 .102 .630 6.533 .000 

Kompetensi .147 .070 .203 2.101 .040 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 
Unstandardized 

Residual 

N 50 

Nonnal Parametersa.b 
Mean OE-7 

Std. Deviation .24375096 

Absolute .071 

Most Extreme Differences Positive .071 

Negative -.050 

Kolmogorov-Smimov Z .503 

Asymp. Sig. (2-tailed) .962 

a. Test distribution is Nonnal. 

b. Calculated from data. 
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